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Menghadapi Rencana Kenaikan BBM,
Produsen Oli Bersiap Naikkan Harga

JAKARTA. Menghadapi rencana pe-
merintah menaikkan harga bahan ba-
kar minyak (BBM), para produsen
pelumas sudah memasang ancang-an-
cang untuk ikut-ikutan menaikkan
harga jual produksinya. Kenaikan ini
tak terelakkan lantaran ada tambahan
beban kenaikan biaya produksi dan
distribusi oli.

Direktur Utama PT Wiraswasta Ge-
milang Indonesia Ari Batubara meng-
aku, jika pemerintah jadi menaikkan
BBM, biaya produksi pembuatan dan
pemasaran pelumas juga akan meng-
alami kenaikan. "Kira-kira akan naik
sebesar 10%," jelasnya. Ari memasti-
kan, kenaikan BBM itu pasti membuat
harga oli merek Pennzoil dan Evalube
buatan pabriknya naik. Namun, kena-
ikan harga itu tidak terlalu besar. Ber-
ada di kisaran 5% saja.

Yang membmgungka.n Ari, kenaikan
harga BBM akan memicu daya beli
masyarakat menjadi rendah. Dengan
sendirinya, masyarakat akan lebih
banyak melakukan penghematan de-
ngan cara memperpanjang waktu
penggantian pelumas. "Ini yang nanti-
nya akan berpengaruh terhadap in-
dustri oli karena pembelian oli bakal
menurun," jelasnya.

Ketua Umum Perhimpunan Distri-
butor, Importir dan Perdagangan Pe-
lumas Indonesia (Perdippi) Paul Toar
setuju dengan Ari. Menurutnya, jika
BBM naik, maka industri apa pun akan
menaikkan harga jual produksinya,
termasuk produsen pelumas.

R A S M ST
Paul memperkirakan
harga pelumas akan

naik sebesar 15%
hingga 20%. Pasalnya,
biaya produksi akan
naik sebesar 5%

Paul memperkirakan harga pelumas
akan naik sebesar 15% hingga 20%.
Pasalnya, biaya produksi akan naik
sebesar 5%. Sementara biaya distribu-
si akan meroket sebesar 15% hingga
20%.-Kenaikan itu sebenamya hanya
untuk menutup tambahan biaya terse-
but. "Kemungkinan kenaikannya akan
terjadi pada awal Juni atau Juli men-
datang," tuturnya.

Fathia Syarif, Manager Komunikasi

Perusahaan PT Shell Indonesia meng-
aku, perusahaannya telah menaikkan
produk pelumasnya sejak Maret lalu.

+ Kenaikannya sebesar 10% hingga 15%.

Pemicu kenaikan, salah satunya ada-
lah kenaikan harga bahan baku. Na-
mun, ia belum mau mengungkapkan
apakah akan menaikkan harga pelu-
masnya jika harga BBM naik. "Saya
belum bisa komentar karena kenaikan
BBM hanya satu penyebab," jelasnya.

Asal tahu saja, pemerintah telah
memberikan sinyal untuk menaikkan
harga BBM. Meski belum ada angka
pasti, ada perkiraan harga premium
bersubsidi akan naik dari Rp 4.500 per
liter saat ini menjadi Rp 6.000 per liter.
Adapun harga solar naik sebesar 27,9%
menjadi Rp 5.500, dan harga minyak
tanah akan naik dari Rp 2.000 menjadi
Rp 2.500 atau sebesar 25%.

Kenaikan harga BBM terpicu oleh
harga minyak dunia yang tidak pernah
bersahabat. Soalnya, setiap kenaikan
harga minyak dunia menjadi beban
APBNP 2008, terutama pada pos sub-
sidi.” Beratnya beban subsidi tentu
menyulitkan untuk menjalankan roda
pemerintahan.

Abdul Wahid Fauzie
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B HARGA MINYAK

Harga Minyak Mulai
Mengarah ke US$ 200

JAKARTA. Harga minyak dunia
kembali jadi sorotan. Maklum,
dalam dua hari terakhir, harga
minyak mentah terus mencetak
rekor di pasar internasional.
Selasa kemarin (6/5) waktu In-
donesia, kontrak harga minyak
West Texas Intermediate (WTI)
di New York Mecantile Ex-
change (NYMEX) untuk pengi-
riman Juni menyentuh rekor
tertinggi baru di US$ 122,49 per
barel. Padahal, padaJumat akhir
pekan lalu (2/5), harganya masih
US$ 111,78 per barel.

Salah satu pemicu lonjakan
harga minyak itu adalah serang-
an gerilyawan pemberontak di
Nigeria (MEND) terhadap pipa
milik Royal Dutch Shell, Plc.
Peristiwa itu membuat Shell
harus menghentikan ekspor mi-
nyak 170.000 barel per hari.

Pelaku pasar sontak ketakut-
an. Sebab, berkurangnya paso-
kan minyak dari Shell berpoten-
si membuat harga minyak naik
lagi. Analis Goldman Sachs
Group Inc. Arjun N Murti, misa}-
nya, pernah menghitung bahwa
harga minyak mentah bisa men-
capai kisaran US$ 150 - US$ 200
per barel dalam dua tahun. Tapi,
kini, ia mengubah prediksinya.

szaran harga itu bisa tercapai
dalam waktu enam bulan saja,"
kata Murti, seperti dikutip Blo-
omberg, kemarin.

Apelles RT Kawengian, Kepa-
la Divisi Pengembangan Monex
Investindo menilai, pemicu ke-
naikan minyak saat ini tak seke-

dar spekulasi. "Pada kenyataan-
nya, permintaan minyak berle-
bih sementara pasokan terus
surut," katanya. Alhasil, dia me-
ramal, dalam satu hingga dua
bulan lagi, harga minyak bisa
mencapai US$ 125 per barel.

Masalahnya, kenaikan harga
minyak bisa menimbulkan efek
domino pada pergerakan nilai
tukar mata uang dolar Amerika
Serikat (AS) dan harga komoditi
seperti emas. Biasanya, bila har-
ga minyak naik, dolar AS akan
melemah. Sementara, harga ko-
moditi ikut melesat.

Efeknya sudah mulai terlihat.
Menurut data Bloomberg, hing-
ga pukul 17:00 WIB kemarin,
kurs euro telah berada di US$
1,5522 per euro, naik dari US$
1,5497 sehari sebelumnya. Ke-
marin, harga kontrak emas di
Chlcago Board of Trade (CBOT)
juga sudah berada di angka US$
879,80 per troy ounce, naik tipis
dan US$ 874,10 per troy ounce.

Lonjakan drast.ls itu di luar
dugaan analis komoditi. Nico
Omer Jonckheere, Wakil Presi-
den Riset dan Analis Valbury
Asia Futures, misalnya, sempat
yakin harga minyak tak akan
melesat lebih tinggi karena stok
minyak dunia masih berlimpah.
"Saya rasa, dalam jangka pen-
dek, harga tak akan lebih dari
US$ 121 - US$ 122 per barel,"
katanya, kemarin (6/5). Apa bo-
“leh bnat, fdtta bicara lain.

Avanty Nuullm
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;A MINYAK TEMBUS US$120

Melemahnya nilai dolar AS dan terganggunya
pasokan minyak dari anggota OPEC, seperti Nigeria
dan Iran, menyebabkan harga minyak naik tajam
lebih dari US$ 4 per barel sehingga menembus
an/gka keramat US$ 120 per barel pada Senin lalu
(5/5) waktu Amerika Serikat.

JAN (ribuan barel

f\

Konsumsi Minyak

per Kapita 2006

o o-075

Bons-is

W s22s /)'

B0 ta FAKTOR PENDORONG HARG MINYAK DUNIA :

| BEN " Timteng - Ketidakstabilan regional @) Amerika Serikat - Melemahi China - Meningkatnya
.dangwggmnpmdudlr& ‘ nilai dolar e .pemlnuu\enevgi

Nigeria - Serangan militan pada @) Meksiko - Kerusakan akibat :
Souice: 8P fasilitas produksi minyak terjangan badai REUTERSJ
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DPRD Batam Minta PGN
Stop Gas ke Singapura

SERETNYA pasokan gas dari PT Perusahaan Gas
Negara Tbk (PGN) di Pulau Batam, Provinsi Kepulau-
an Riau, tak hanya membuat pengusaha geram. Ang-
gota DPRD pun ikut gundah dengan kondisi tersebut.
Dus, anggota DPRD Batam mengancam akan meng-
ajak masyarakat untuk memblokir aliran pipa gas
Conoco Phillips ke Singapura bila PGN tidak menor-
malkan pasokan gas di Batam.

Ket:ua Komisi I DPRD Batam Ruslan Kasbulatov

hal ini saat melakukan rapat dengar
pendapatdenganPI‘PGN di Batam, Senin (5/5). DPRD
geram setelah mengetahui berkurangnya pasokan ke
Batam, karena permintaan gas dari Singapura meng-
alami lonjakan. "Kami akan ajak masyarakat dan pe-
merintah memblokir gas ke Singapura kalau pasokan
tidak segera normal," kata Ruslan. -

Selain Ruslan, Anggota Komisi III DPRD Batam
Danir Tan juga meminta Pemerintah Kota Batam ber-
sikap tegas kepada PGN yang mengutamakan pembe-
li asing ketimbang di dalam negeri. "Pemda bisa mem-
blokir karena pipa PGN melintasi Batam," katanya.

Meski harga jual gas ke Singapura lebih mengun-
tungkan, DPRD minta PGN mengutamakan pasokan
dalam negeri. Anggota DPRD Sahat Sianturi menilai
langkah PGN menjual gas ke Singapura di saat Batam

gas, tidak etis. Ketua Otorita Batam Mus-

i tofa ‘Wijaya bilang, citra Batam sebagai kawasan in-

dustri memburuk akibat berkurangnya pasokan gas.

o Bl

Syamsul Ashar, Antara

20
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JAKARTA — Pengusaha ang- biaya operasional,” ujarnya.  ikan ke Dinas Perhubungan = kos dari Rp 2.000 menjadi Rp
kutandllbuKotabermcana Kenaikan tarif angkutan dan DPRD,” kata Direktur 3.000 jika harga bensin naik

menaikkan tarif- hingga 20
persen begitu pemerintah
menaikkan harga bahan ba-
kar minyak. “Tarif angkutan
tak mungkin bertahan,” kata
TR. Panjaitan, Sekretaris Or-
ganisasi Angkut-
an Darat DKI Jakarta, kema-
rin.

Menurut Panjaitan, peng-
usaha angkutan juga terbe-
bani oleh kenaikan harga su-
ku cadang. Belakangan ini,
akibat banyaknya jalan ru-
sak, penggantian suku ca-
dang pun lebih sering dari
biasanya. “Itu menambah

sebesar 20 persen, kata Pan-
jaitan, tentu bakal membe-
ratkan pengguna kendaraan
umum. Namun, dia melan-
jutkan, “Pengusaha angkut-
an bisa saja tak menaikkan
tarif setinggi itu jika peme-
rintah memberi subsidi.”

Di Yogyakarta, pengelola
bus Trans-Jogja juga berenca-
na menaikkan biaya operasio-

nal kendaraan sekitar 15 per-.

sen. Kenaikan itu akan mem-
buat harga karcis lebih mahal
dari tarif yang ditetapkan 18
Februari lalu, Rp 3.000. “Ka-
mi segera mengusulkan kena-

Jogja Tugu Trans Purwanto
Johan Riyadi.

Dua hari lalu Presiden Su-
silo Bambang Yudhoyono
memastikan akan menaikkan
harga BBM. Presiden belum
menyebutkan angka kenaik-
an. Tapi sejumlah anggota
Dewan Perwakilan Rakyat
menyebut harga BBM akan
naik sekitar 28,7 persen.

Secara perorangan, sopu‘
angkutan umum pun siap-si-
ap mengerek tarif. Jamil, so-
pir angkutan rute Merdeka-
Warung Jambu, Bogor, misal-
nya, berniat menaikkan ong-

dari Rp 4.500 menjadi Rp
6.000. “Syukur kalau bisa
naik Rp 3.500,” kata dia.

Di Balikpapan, Kaliman-
tan Timur, kabar kenaikan
harga BBM memicu antrean
panjang kendaraan di sejum-
bakar umum. Antrean ken-
daraan umum dan pribadi,
misalnya, terjadi di SPBU

SPBU bahkan tutup lebih
awal karena kehabisan ba-
han bakar. e 1su wAHID | M SYNFULLAH |
DEFFAN P | SG WIBISONO
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EDITORIAL

Jangan Menunda Rasa Sakit

khirnya pemerintah memastikan akan menaik-

kan harga bahan bakar minyak. Inilah kepastian

yang sudah lama ditunggu-tunggu. Tapi ketegas-
an ini akan percuma bila keputusan itu tak segera di-
wujudkan. Berlama-lama menunda eksekusi penentu-
an harga baru bahan bakar hanya akan memperburuk
situasi. Penundaan akan menyuburkan lahan spekula-
si. Para pedagang akan mencuri start dengan berlom-
ba menaikkan harga lebih dulu. Aksi penimbunan ba-
han bakar pun akan marak. Ujung-ujungnya adalah
kenaikan harga bahan-bahan pokok yang tak terken- -
dali. Jika ini yang terjadi, langkah hati-hati pemerm
tah justru akan menjadi bumerang.

Bumerang itu akan memukul dari berbagai arah
Pertama, dari sisi anggaran pendapatan dan belanja
negara. Saat ini anggaran negara dipatok dengan
asumsi harga minyak US$ 95 per barel. Dengan
asumsi itu, pos subsidi ditetapkan sebesar Rp 126 tri-
liun. Faktanya, harga minyak dunia sudah menyentuh
US$ 120 per barel, sedangkan harga minyak Indonesia
(ICP) ada di kisaran US$ 105 per barel. Dengan harga
itu saja, beban subsidi sudah bertambah Rp 9,9 trili-
un.

Sekarang bayangkan bila kenaikan itu ditunda, lalu
harga minyak ICP terus merangkak ke US$ 115 per
barel. Ini berarti subsidi bahan bakar dalam anggaran
negara harus ditambah lagi sebesar Rp 29 triliun. Si-
tuasi lebih buruk bila penundaan berlangsung lebih
lama, lalu harga minyak Indonesia naik menjadi US$

125 per barel. Bila ini terjadi, subsidi harus ditambah
lagi sebesar Rp 49 triliun. Dari mana kita mendapat
uang untuk itu? Hitung-hitungan Danareksa bahkan
menyebut, bila kenaikan harga bahan bakar ditunda
sampai Juni (seperti diisyaratkan pemerintah), besar
kenaikan harga bahan bakar yang aman bagi anggar-
an negara adalah 73 persen—bukan 30 persen seperti
besar kertaikan yang diperkirakan akan diberlakukan.

Pukulan berikutnya akibat eksekusi kenaikan harga
bahan bakar yang terlalu lama akan dirasakan oleh
para pengusaha. Pengusaha memerlukan kepastian
untuk bisa menghitung ongkos produksi dan harga ju-
al. Tanpa kepastian, mereka akan berspekulasi dengan
menjual barangnya pada perkiraan harga maksimum.
Hasilnya, akan terjadi efek kenaikan berantai yang
pada akhirnya memukul seluruh sektor ekonomi.

Masih ada dampak lain, yaitu kredibilitas pemerin-
tah. Penundaan akan memperkuat spekulasi pelaku
pasar bahwa pemerintah tak akan mampu menjaga
keberlangsungan anggaran akibat subsidi bahan ba-
kar yang terlalu besar. Spekulasi ini berpotensi mele-
mahkan nilai rupiah terhadap dolar.

Semua dampak itulah yang harus dicegah pemerin-
tah. Menunda-nunda pelaksanaan kenaikan harga
ibarat menunda rasa sakit. Bahwa harga bahan bakar
harus naik, itu sudah pasti. Jika sudah pasti, mengapa
harus diulur-ulur, sedangkan efeknya justru menim-
bulkan masalah yang lebih berat?

Kita paham bahwa pemerintah harus berhati-hati.
Misalnya dalam menetapkan ketentuan teknis menge-
nai kompensasi bagi rakyat miskin melalui berbagai
program jaringan pengaman sosial. Tapi kita berharap -
penghitungan aspek teknis ini tidak memakan waktu
terlalu lama. @

29~



HUBUNGAN MASYARAKAT

(- DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAY A MINERAL
MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN ,
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN ;
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
@ MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
KODE : [ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
® MIGAS DAN PANAS BUMI 0 UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB  MAR  APR JUN JUL  AGST SEPT OKT NOV  DES
9% 4 6@8 9 1001 12 13 14 15 16 17 i8 19 20 21 22 23 24 25 26 27 2829 30 3l
HALAMAN : R s \ A A At TAHUN 2008







pembangunan berkelanjutan be-
lum menjadi kenyataan. Dinami-
ka politik di level nasional yang
demikian tinggi, termasuk pe-
ngertian hubungan legislatif dan
eksekutif, sangat mungkin me-
nyebabkan rezim pemerintahan
yang berkuasa tidak sepenuhnya
mampu mengontrol arah pemba-
ngunan secara berkelanjutan.

"Hal positif lainnya yang juga
banyak disebutkan publik adalah
pendidikan yang murah. Mak-
sudnya adalah biaya pendidikan
yang masih terjangkau oleh ke-
banyakan rakyat. Saat ini biaya
yang harus dikeluarkan untuk
mendapat pendidikan, terutama
perguruan tinggi, dirasakan
melonjak selangit. Untuk menda-
patkan kursi di perguruan tinggi
negeri (PTN) favorit, tidak cukup
hanya memenangi persaingan di
ujian seleksi penerimaan maha-
siswa baru, namun harus mampu
membayar iuran pendidikan
yang tidak murah. Akibatnya, pe-
luang keluarga dengan ekonomi
pas-pasan semakin kecil untuk
menyekolahkan putra-putrinya
di PTN.

Publik juga menyebut kemu-
dahan mendapat pekerjaan meru-
pakan salah satu hal yang positif
dari masa pemerintahan Orde
Baru. Publik meyakini pekerjaan
mudah diperoleh di masa Orde
Baru. Terlepas dari pertumbuhan
ekonomi yang tidak merata, geliat
ekonomi yang tumbuh pesat di
masa Orde Baru membuka ba-
nyak lapangan kerja baru teruta-
ma di perkotaan.

Sementara itu, di saat kondisi
ekonomi seperti sekarang ini, de-
ngan perekonomian berjalan le-
bih lamban, lapangan kerja baru
yang jumlahnya terbatas dipere-
butkan banyak orang. Pengang-
guran di mana-mana, tidak se-
dikit di antaranya adalah lulusan
perguruan tinggi. Geliat bisnis
termasuk usaha kecil dan mene-
ngah kurang bisa berkembang

» ‘Meski sebagian
orang bisa meragukan
data statistik yang
dikeluarkan
Pemerintah Orde Baru
melalui Biro Pusat
Statistik pada tingkat
persepsi publik saat ini,
tingkat kemiskinan
pada masa-masa Orde
Baru dahulu dirasakan
lebih rendah jika
dibandingkan dengan
kondisi sekarang.’
karena daya beli masyarakat yang
juga cenderung menurun akibat
perekonomian yang melemah.
Mereka juga kerap kesulitan me+
ngakses modal dari perbankan.
Publik juga menyebut swa-
sembada beras dan pertanian
yang maju menjadi salah satu
kenangan positif publik terhadap
era Orde Baru. Tertanam di benak
sebagian publik, bagaimana Pre-
siden Soeharto mendapat pengh-
argaan dan berpidato di depan

W ANTARA/UDIN
hENCANA KENAIKAN BBM: Seorang pekerja melakukan pengecekan mobil tangki bahan bakar
minyak (BBM) di Depo Pertamina Plumpang, Jakarta, kemarin. Pemerintah berencana akan menaikkan
harga BBM sebesar 20%-30%.

sidang PBB karena prestasi Indo-
nesia mencapai swasembada
beras pada 1984. Sebagian publik
juga merekam perhatian yang
diberikan Presiden Soeharto pada
para petani melalui prosesi panen
raya dan dialog kelompencapir
(kelompok pendengar, pembaca
dan pemirsa) dengan para petani
yang disiarkan TVRI.

Hal positif lainnya dari masa
Orde Baru yang disebut sebagian
publik adalah rendahnya tingkat
kemiskinan. Jika dibandingkan
dengan masa sekarang, tingkat
kemiskinan di masa Orde Baru
diyakini publik masih tergolong
sedikit. Meski sebagian orang bisa
meragukan data statistik yang
dikeluarkan Pemerintah Orde
Baru melalui Biro Pusat Statistik
(BPS) pada tingkat persepsi pu-
blik saat ini, tingkat kemiskinan
pada masa-masa Orde Baru da-
hulu dirasakan lebih rendah jika
dibandingkan dengan kondisi se-
karang. Setidaknya, itulah per-
sepsi yang dirasakan publik saat
ini berdasarkan pengalaman me-
reka sehari-hari.

Persepsi yang tecermin dari
hasil survei tersebut mungkin
kontroversial bagi sebagian orang,
namun mestinya diperlakukan
sebagai cermin bahwa tidak se-
dikit hal positif di masa Orde Baru
yang mungkin kini dirasakan se-
bagian orang lainnya semakin
langka ditemukan. Apakah itu
berarti era reformasi sudah gagal
merealisasikan janji-janji perubah-
an yang diidam-idamkan publik?

(Litbang Media Group)
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'Harga BBM Bergerak

Mahasiswa Juga Bergerak

“ Awas Jangan Ada Yang Membakar Dan Terbakar

setelah Pemerintah mengumumkan rencana kenaikan
reaksi panas mulai bermunculan. Harga BBM bergerak,
a juga bergerak. Apakah ini reaksi dipanasi atau
n? Awas, jangan ada yang membakar dan terbakar.
Hati boleh menjerit, tapi sikap tetap arif.

DI Makassar, dilaporkan sembilan
orang mahasiswa ditangkap aparat
keamanan saat berdemo menolak
opsi kenaikan BBM, kemarin. Di

Alauddin Makassar. Dalam aksin
mahasiswa sempat menutup jal:
membakar ban hingga menyande
mobil pengangkut BBM.

kampung Wapres Jusuf Kalla itu, de-
mo digelar ratusan mahasiswa UIN

= BN

Harga BBM Naik, Mahasiswa Turun

DEMO mahasiswa menolak kenaikan BBM di depan
kampus UIN Alauddin Makassar di Jalan Sultan Alauddin
“kemarin diwarnai bentrokan antara mahasiswa dan polisi.

Dua polisi dan empat mahasiswa mengalami luka-luka
dalam insiden bentrokan tersebut. Empat sepeda motor
di depan kampus dirusak dan sembilan mahasiswa
diciduk polisi untuk dimintai keterangan.

=i
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Kenaikan harga Bahan Bakan Minyak (BBM) yang sedang
dirancang pemerintah hanya akan membuat rakyat kecil.
makin sengsara. Oleh karenanya, Partai Amanat Nasional
(PAN) menolak kebijakan tersebut.
MENURUT vokalis Fraksi PAN  kan tarif pajak secara progresif
di DPR Dradjad H Wibowo, jika terhadap komoditi yang saat ini
harga BBM dinaikkan maka Pre-  tengah booming semisal minyak,
siden SBY dinilai telah melang- gas, batubara, tembaga dan ko-
gar janjinya kepada rakyat. moditi perkebunan.

“Ajining Diri Mangon Ning Dradjad mencontohkan, jika
Lati, kehormatan seseorang itu  pajak minyak bumi dinaikkan 50
ada di mulutnya. Presiden berjan-  persen maka negara akan menda-
ji tidak akan menaikkan harga patkan kenaikan pendapatan
BBM, janji itu harus ditepati. Ka-  pajak sebesar Rp 9 triliun. Dan
lau janji seorang presiden tidak jika tarif pajak dinaikkanya 60
bisa dipegang bagaimana nasib persen maka, pendapat pajak
negeri ini,” sentil Dradjad. pemerintah meningkat hmgga Rp

Nah, untuk bisa menutup defi- 15 triliun.
sit APBN lantaran melonjaknya “Ini baru dari minyak saja, be-
harga minyak dunia saat ini, pe- lum dari komoditi lainnya, pe-
merintah tidak mesti serta-merta  merintah akan mendapatkan pe-
menaikkan harga BBM. Banyak ningkatan yang signifikan. Po-
cara yang bisa dilakukan peme- koknya, dalam pajak progresif ini
rintah ketimbang hanya memo-  fax rate naik sejalan dengan naik- 8 G
tong subsidi BBM untuk rakyat. nya harga.”

Misalnya dengan cara menaik- Langkah selanjutnya yang bisa
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Harga Minyak Naik Terus
Angka 150-200 Dollar AS Per Barrel Bisa Terjadi 6 Hingga 24 Bulan Lagi

LONDON, SELASA — Harga minyak mentah di pasar
internasional terus mencapai rekor baru. Pada -

((¢erdagangan Selasa (6/5), di London, harga minyak
sempat menyentuh 122 dollar AS per barrel. Itu berarti
harga minyak telah menjadi dua kali lipat hanya dalam
tempo 12 bulan bulan terakhir.

Berbagai faktor membuat har-
ga minyak naik, yakni terganggu-
nya pasokan dari Nigeria karena
pemogokan dan penyerangan ke-
lompok militan. Selain itu, tensi
yang meninggi di Iran karena
negara itu menolak inspeksi
~program nuklir. Nigeria merupa-
kan produsen minyak terbesar
Afrika. Iran merupakan produsen
minyak keempat terbesar di du-

0uMmyak mentah jenis light

sweet untuk pengiriman Juni na-

ik menjadi 120,93 dollar AS per

barrel walau kemudian turun

menjadi 119,88 dollar AS per bar-

rel. Minyak jenis Brent London

naik 33 sen menjadi 118,32 dollar

AS per barrel setelah sebelumnya

- mencapai rekor pada posisi 119,07
 dollar AS per barrel.

Komoditas lainnya, emas, juga
menguat. Meningkatnya harga
minyak' membuat harga emas
kembali naik setelah empat bulan
melemah. Namun, harga emas
masih berada di bawah rekor ter-
tingginya pada posisi 1.030,8 dol-
lar AS per ounce atau setara de-
ngan 31,1 gram.

”Penurunan harga minyak pe-
kan lalu tampaknya hanya ko-
reksi sesaat” ujar Christopher
Bellew, Wakil Presiden Senior
Bache Commodities. Pekan lalu
harga minyak sempat turun 10
dollar AS per barrel karena ber-
kurangnya spekulasi serta pemo-
gokan berakhir.

Goldman Sachs, lembaga in-
vestasi, memprediksi harga mi-
nyak akan melonjak hingga 150-
200 dollar AS per barrel karena

.....

kurangnya pasokan. ”"Kemung-
kinan harga minyak bisa men-
capai 150-200 dollar AS per bar-
rel. Ini tampaknya akan nyata
dalam enam hingga 24 bulan ke
depan,” demikian pernyataan
Goldman Sachs.

Lembaga investasi AS itu telah
memperkirakan pada tahun 2005
bahwa harga minyak memasuki
periode “harga yang sangat ting-
9”

Rekor harga minyak ini mem-
buat keprihatinan semakin me-
luas di berbagai kalangan di du-
nia. Menteri Minyak Kuwait Mo-
hammad al-Olaim mengatakan,
pekan lalu Organisasi Negara
Pengekspor Minyak (OPEC) ke-

i menyelenggarakan
pertemuan khusus mengenai
harga minyak pada September.

Pejabat sementara Menteri
Perminyakan Libya Chukri Gha-
nem belum lama ini mengin-
dikasikan OPEC tak dapat me-
naikkan produksi lebih banyak.
Kondisi pangan
juga terus melanda seluruh pen-
juru dunia. Bencana alam topan

tropis Nargis yang terjadi di
Myanmar memorak-porandakan
kawasan delta Irrawaddy yang
merupakan daerah penghasil be-
ras utama Myanmar,

Kerusuhan di Mogadishu, So-
malia, sudah berlangsung selama
dua hari. Selain karena kenaikan
harga pangan, penduduk marah
karena toko-toko menolak pem-
bayaran dengan uang lama yang
sebenarnya masih berlaku seba-
memperburuk keadaan karena
penduduk sudah kelaparan.

“Saya lapar dan tak dapat
membeli makanan. Saya takut
kami akan mulai saling makan
satu sama lain,” ujar Abdifatah
Hussein, warga Mogadishu, se-
raya memegang segepok uang

Para penjual lebih menyukai
dollar AS atau uang baru. Satu
dollar AS setara dengan 34.000
shilling. Dalam satu tahun ter-
aklnrshlllmgsudah melemah 150

perse
Selqen PBB Ban Kl-moon me-

nyatakan, satuan tugas bentukan

PBB akan bekerja dengan ke-
kuatan penuh dalam mengatasi
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Indonesia considers
quitting OPEC

Desy Nurhayati
The Jakarta Post/ Jakarta

ndonesia is considering - tem-
I porarily quitting the Organiza-
tion of the Petroleum Exporting
Countries (OPEC) amid a steady
decline in the country’s’ oil produc-
tion, the President said Tuesday.
Indonesia is the only OPEC mem-
ber that is a net oil importer, as aging
wells and lack of investment in new
exploration has hurt production.
“During a Cabinet meeting yester-
day (Monday), we discussed whether
we would stay in OPEC or leave as
we struggle to boost our oil produc-
tion to reach a level where we deserve
to be a member of the organization,”
President Susilo Bambang Yudhoy-
ono. ‘'said in opening remarks at a .

national . meetmg for develqpmqin;"‘q

“Our oil productlon is’ currgptly
below 1 million barrels per: day

because ‘of aging wells.' We: need 7

about two or three years to mcrease {

production.”

- Indonesia joined OPEC in 1962 as',' stuc
the group’s only Southeast ‘Asian

member. Its daily oil production cur-
rently stands at around 927,000 bar-
rels, down from 950, 000 barrels per

<

day last year.
Calls for the government to with-
draw from OPEC have been on

‘the rise the past few years, not only

because of the slide in oil output but
also because of the financial costs of
~membership.

As a net importer, Indonesia is
missing an opportunity to reap the
benefits of the persistent surge in
global oil prices, which are now hov-
ering around-JJS$120 per barrel.

Instead, the government has had
to allocate massive spending for
fuel and. electricity subsidies. For
the fuel subsidy alone the govern-

-ment set aside Rp 126.8 trillion, more

than 12 percent of this year’s total
spending.

After the Cabinet meeting Monday,
the _government announced plans to

“fuel prices to a rate that would

" be ‘affordable” to the majority of the

pubhc, but had yet to dis¢lose an
ict price or date.

Energy -and Mineral Resources
nister’ Purnomo Yusgiantoro ‘said
ey government would continue
g options to leave OPEC.

“We only had preliminary talks
on “this .matter during Monday'’s

_meeting, so we will further analyze

- the consequences.”,
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Laksanakan 7 Tuntutan
Sebelum BBM Naik

tase kenaikannya. Program kompensasi
akan dilaksanakan, setelah ada ke-
putusan tersebut.
Sementara itu Direktur LPKP
baga Pengkajian Kebijakan Publik)
‘ Ieshanuddin Noorsy mengingatkan, se-
belum menaikkan harga BBM, seharus-
nya pemerintah mengatasi tujuh hal kru-
sial. Pertama, memberantas korupsi pa-
da beaya pemulihan (cost recovery) yang
pada 2007 mencapai 8,3 miliar dolar AS.

Kedua, menyehatkan alat ukur eks-
por minyak mentah, sehingga jumlah
yang diekspor sama dengan yang dila-
porkan. Selama ini —berdasarkan info
yang diterimanya— jumlah minyak
yang dilaporkan atau dicatat, lebih
rendah dari jumlah minyak yang dieks-
por yang sesungguhnya.

Ketiga, mendesak bank-bank BUMN
supaya membiayai pengeboran sumur-
sumur gemuk sementara yang deposit-

- nya tidak ekonomis (atau biasa disebut
kambing kurus) tak perlu diprioritas-
kan, sehingga produksi minyak nasio-
nal kembali ke era Orba, yakni sekitar

1,6 juta barel per hari.

Keempat, hapuskan korupsi dalam
kegiatan impor minyak mentah dan mi-
nyak olahan. Kelima, merevitalisasi Ki-
lang-kilang sehingga negara tidak tergan-
tung pada impor minyak mentah. Selain
itu, perlu dibangun kilang-kilang minyak
baru seperti dilakukan beberapa negara.

Keenam, membangun intrastruktur
hilir sehingga biaya bisa menjadl lebih
efisien.

Ketujuh, menghentikan upaya-upaya

‘ meliberalkan industry minyak, karena
“ kebijakan itu hanya membuat Indonesia
tunduk dan patuh pada kediktatoran
asing atau pasar minyak internasional.
Di samping itu pemierintah perlu
merestrukturisasi BP Migas dan BPH

Migas.

Bekas anggota Komisi VIII DPR itu
mengaku tidak percaya terhadap alasan
pemerintah bahwa kenaikan harga BBM
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi.
la menanyakan, pertumbuhan itu untuk
smpa" Kanena pada APBN 2005-2007,

itu justru untuk orang kaya
atau mtuk pasar finansial, bukan untuk
rakyat nnskm (WHY/HPS)
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Produksi Sudah Optimal, tak Bisa Ditingkatkan

BANDUNG, (PR).-

Meski kelangkaan elpiji 12 kg
di Bandung Raya telah berjalan
lebih dari satu bulan, Pertami-
na UP VI dan Pertamina UPMS
111 di Balongan Indramayu se-
bagai pemasok elpiji kepada
stasiun pengisian dan pengang
kutan bulk elpiji (SPPBE) di se-
bagian wilayah Jawa Barat dan
DKI mengaku belum mengeta-
hui masalah itu.

Hal itu terungkap ketika
"PR" mengonfirmasi kondisi
pasokan distribusi elpiji di Ba-
longan kepada Kepala Humas
PT Pertamina UP VI Balongan
Indramayu Daryanto dan Asis-
ten Manajer External Relations

Pemasaran BBM dan Elpiji
Pertamina UPMS 111 Susi Aria-

ni, Selasa (6/5). "Saya malah
baru tahu dari Anda kalau Ban-
dung Raya langka elpiji 12 kg,"
ujar Daryanto.

Ia kemudian menjelaskan
bahwa sejak 26 Maret memang
ada mobil tangki distribusi elpi-
ji dari Semarang dan Yogyakar-
ta yang mengantre di UP VI. Di
sana mobil-mobil tersebut
mengambil pasokan 100-200
ton per hari. Keberadaan mo-
bil-mobil dari Semarang dan
Yogyakarta tidak mengurangi
jatah untuk daerah lain.

"Sedangkan kapasitas total
kilang UP VI sebanyak 1.200
ton per hari. Kami sudah me-
matok jatah untuk Jabar 350
ton dan DKI 650 ton per hari.
Nah yang mungkin membuat

pasokan terganggu adalah ba-
nyaknya mobil tangki yang an-
tre sehingga waktu tempuh ke
Area 5 jadi lama," katanya.
Sebelum 26 Maret, produksi
kilang Pertamina UP VI tetap
1.000 ton per hari. Karena ada
kebijakan dari Pertamina pusat
yang membolehkan wilayah Ja-
wa Tengah dan Yogyakarta
mengambil jatah di balongan,
jumlah produksi dimaksimal-
kan menjadi 1.200 ton per hari.
Dijelaskan, kilang di Perta-
mina UP VI Balongan berpro-
duksi 24 jam sehari dan distri-
busi ke mobil tangki SPPBE pu-
kul 6.00-24.00 WIB. Produksi-
nya pun tidak mungkin diting-
katkan lagi karena sudah opti-
mal. Salah satu cara menam-
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bah pasokan membuat kilang
baru atau melakukan impor.
Akan tetapi, hanya pusat yang
bisa membuat kebijakan itu.
Terkait konversi
Selain Bandung Raya, daerah
lain yang mengalami kelangka-
an elpiji 12 kg adalah Sume-
dang, Subang, Garut, dan Ta-
sikmalaya. Wilayah itu masuk
dalam distribusi Area 5 yang
memperoleh jatah sekitar 305
ton per hari dari Pertamina.
Sementara itu, Susi Ariani
menduga kelangkaan di Ban-
dung Raya terjadi karena me-
ningkatnya permintaan terkait
dengan program konversi. Di
sisi lain Pertamina di Balongan
belum bisa menambah pasokan
karena keterbatasan fasilitas.

Bahkan terjadi antrean yang
menyebabkan distribusi ke
SPPBE terhambat. Ia juga
mengimbau kepada pelaku in-
dustri untuk tidak menambah
kelangkaan dengan mengguna-
kan elpiji 12 kg.

"Kami sedang berkoordinasi
dengan Pertamina pusat untuk
menyikapi peningkatan jumlah
permintaan elpiji. Selain itu se-
dang dipikirkan pula bagaima-
na cara mengurangi kepadatan
antrean mobil," ungkapnya.
Meski demikian, dia enggan
menyebutkan berapa jumlah
penambahan pasokan yang di-
usulkan oleh Pertamina UPMS
I1I kepada Pertamina pusat.

Seperti diberitakan sebelum-
nya, SPPBE Purnatarum Murni

Rahayu Jln. Soekarno-Hatta
Bandung dan SPPBE Bajubang
Gasindo JIn. Kerkof Cimahi
mengalami penurunan pasokan
30% sejak akhir Maret. Kepala
Operasional SPPBE PT Purna-
tarum Murni Rahayu di Jin.
Soekarno-Hatta Bandung, Er-
pihaknya hanya memperoleh
elpiji 65 ton. '
Sementara sebelum ada an-
trean, Purnatarum biasa men-
dapat 80-90 ton per hari. Dari
pasokan 65 ton per hari, rata-
rata 20% harus disisihkan un-
tuk tabung 3 kg. "Jadi bisa di-
bayangkan jumlah pasokan
berkurang, tapi permintaan
bertambah,” ungkapnya. (CA-
166/CA-174)***

Zi
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Harga Minyak Dunia
Lampaui 120 Dolar AS

NERACA

New York - Harga ber-
jangka minyak melewati le-
vel 120 dolar AS per barel di
New York, untuk pertama
kalinya Senin (Selasa WIB)
setelah sebuah laporan me-
nyebutkan terjadi penyeran-
gan terhadap stasiun pompa
minyak di Nigeria setelah
akhir pekan.

Kontrak berjangka minyak
mentah jenis light sweet mele-
sat ke rekor 120,25 dolar AS per
barel di New York Mercantile
Exchange di tengah kekhawa-
tiran pasokan di Nigeria sete-
lah serangan para pembe-
rontak, menurut kantor berita
keuangan Bloomberg.

Juru bicara Gedung Pu-
tih Scott Stanzel mengatakan
Presiden George W Bush
akan mengangkat isu ini ke-
tika ia melakukan kunjungan
ke negara produsen minyak
Arab Saudi, pekan-depan.

Gedung Putih juga me-
nyatakan kembali seruannya
untuk meningkatkan eksplo-
rasi minyak domestik di ka-
wasan-kawasan seperti Alas-
ka, yang sejauh ini telah
menjadi sumber kontroversi
dengan oposisi, Partai De-
mokrat dan kelompok-ke-
lompok lingkungan hidup.

Stanzel mengatakan re-
kor harga minyak adalah
“contoh lain” dari perlunya
bagi AS mengurangi keter-
gantungannya terhadap mi-
nyak asing.

“Kami punya, di sini, di
negeri ini, sumber daya alam
yang tidak dimanfaatkan,’
kata dia.

Meningkatnya  harga
bensin di Amerika Serikat,
sebuah konsekuensi dari
tingginya harga minyak, telah
menjadi sebuah topik panas
dalam beberapa pekan ter-
akhir dalam kampanye pe-
milihan kecil presiden.

Calon dari- Demokrat
Hillary Clinton dan dari Re-
publik John McCain telah
menyerukan penghentian se-
mentara pajak federal untuk
bensin setelah musim panas,
yang oleh rivalnya Clinton,
Barack Obama, disebutnya
sebagai salah satu langkah
“tipu muslihat” politik.

Di London, minyak
mentah jenis Brent untuk
pengiriman Juni melesat ke
rekor tertinggi perdagangan
harian pada 118,58 dolar AS
per barel, sebelum ditutup
naik 3,43 dolar AS pada rekor
117,99 dolar AS.

Volume perdagangan di
London cerah karena bank-
bank di Inggris libur. Minyak
rally ditutup pada sebuah
rekor 120 dolar AS per barel
pekan lalu di tengah kekha-
watiran pasokan terkait pe-
mogokkan pekerja di kilang
minyak Skotlandia dan Ni-
geria.e
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Para Pengusaha Tunggu Kepastian

JAKARTA, (PR).- x
Para pengusaha belum me-
ngambil keputusan untuk
menaikkan harga produk atau
jasanya. Mereka masih me-
nunggu pemerintah mengu-
mumkan besaran kenaikan

hubungan dengan rencana pe-
merintah menaikkan harga
BBM. Pendapat tersebut di-
himpun dari Ketua Umum Ga-
bungan Pengusaha Makanan
dan Minuman Indonesia
(Gapmmi) Thomas Darma-
wan, Ketua Umum Asosiasi
Pengusaha Indonesia (Apindo)
Sofjan Wanandi, Ketua Umum
Organisasi Pengusaha Ang-
kutan Darat (Organda) Mur-
phy H serta Direk-
tur Jenderal i Kecil dan
Menengah (IKM) Departemen
Perindustrian (Depperin) Fa-
uzi Aziz. Mereka dihubungi se-
cara terpisah kemarin.
Menurut Thomas Darma-
wan, para pengusaha makan-
an dan minuman saat ini ma-

USEP USMAN NASRULLOH

ANGKUTAN kota berjejer menanti penumpang di Jin.

Soekarno-Hatta, Bandung, beberapa waktu lalu. Organda

menolak rencana kenaikan harga BBM bila angkutan umum
tidak mendapat subsidi.*

sih kenaikan har-
ga jual produknya bila BBM
dinaikkan. "Sebelum ada ren-
cana pemerintah menaikkan
harga BBM, kami sudah men-
jajaki kemungkman itu,” kata
Thomas.

Gapmmi, kata Thomas, me-

nyambut baik rencana peme-
rintah menaikkan harga BBM
itu. Dengan demikian, para
pengusaha

Dukungan yang sama disam-
paikan Ketua Umum Apindo,

Sofjan Wanandi. Menurut dia,
kenaikan harga BBM memiliki
risiko paling kecil dibanding-
kanupayalamuntukmenam

persen, asal jangan sam;
persen saja. Dengan
hargasebeﬂntn,bmyapro—

dukslhdnkahnmeninmt

nolak ter-
sebut bila angkutan umum ti-
dak mendapat subsidi. Ke-
naikan harga BBM akan diiku-
ti kenaikan biaya operasional
kendaraan, sebab kontribusi
BBM terhadap biaya operasi
kendaraan mencapai 30 per-
sen. "Kenaikan BBM juga akan
diikuti kenaikan suku cadang
dan ban, yang kontribusinya
ke total biaya mencapai 10
persen. Jadi, kalau tidak ada

9



subsidi, kami mau pasang tarif
berapa pada penyewa,” kata
Murphy Hutagalung.

Industri penerbangan pun
kini berancang-ancang untuk
menaikkan harga tiket atau
pengenaan biaya bahan bakar
(fuel surcharge) kepada para
penumpangnya.

Menurut Dirut PT Garuda
Indonesia, Emirsyah Satar, bi-
aya bahan bakar nantinya
akan dikenakan di luar harga
tiket. Dengan demikian, calon
penumpang akan dikenakan
harga tiket dan pengenaan
komponen-komponen lain ter-
masuk fuel surcharge.

"Contoh, harga tiket Rp
165.000,00, maka pengguna
Garuda akan membayar tam-
bahan fuel surcharge Rp

15.000,00 setiap satu. jam
penerbangan. Jadi, pengenaan
fuel surcharge akan tergan-
tung pada jarak dan durasi

* Nasib industri kecil dan
menengah (IKM) bakal teran-
cam oleh kenaikan BBM,
terutama untuk sektor-sektor
yang menggunakan solar. Na-
mun untuk sektor-sektor
pengguna minyak tanah,
masih memungkinkan untuk
selamat dari dampak kenaikan
BBM.

"Dampak kenaikan BBM
akan dirasakan siapa pun
yang memakainya. Dengan
tidak dinaikkannya harga
minyak tanah, maka ada hara-

pan bagi IKM untuk tidak ter-
ganggu, termasuk IKM
makanan.  Mungkin yang
terkena adalah yang memakai
solar, ujar Dirjen IKM Dep-
perin, Fauzi Aziz.

Depperin sendiri akan

melakukan kajian khusus.

mengenai dampak kenaikan
BBM terhadap semua sektor
IKM, : termasuk pengguna
minyak tanah dan solar. Bila
BBM jadi dinaikkan, maka
yang akan bertambah adalah
biaya distribusi. Namun, ia
yakin untuk sektor garmen
dan pangan tidak terlalu
terkena .dampak kenaikan
BBM.
Kebutuhan pokok
Sementara itu, harga bebe-
rapa kebutuhan pokok di Ban-
dung sudah mulai merangkak
naik. Berdasarkan peman-
tauan "PR” di Pasar Induk
Caringin, Pasar Andir, dan

Pasar Ciroyom, terjadi ke-
naikan harga rata-rata Rp
500,00.

Harga daging ayam saat ini
mencapai  kisaran  Rp
18.000,00- Rp 20.000,00/kg.
Menurut Rusmini, salah seo-
rang pedagang ayam, ia sudah
sebulan menjual daging ayam
dengan kisaran harga tersebut,
walaupun harga di penyalur
sudah naik.

Kenaikan harga juga terjadi
pada komoditas beras sebesar
Rp 300,00 dalam seminggu
terakhir. Untuk kualitas
sedang, harga beras berkisar
antara Rp 5.200,00- Rp
5.500,00. Menurut salah seo-

rang pedagang, harga beras itu
berlaku sejak dua hari ter-
akhir

Untuk beberapa komoditas,
harga cenderung masih stabil
meskipun dari penyalur ada
kenaikan. Hal ini terjadi kare-

na pedagang tidak ingin
mengambil risiko dagangan-
nya tidak laku. Misalnya, har-
ga daging sapi kualitas baik
tetap dijual pada kisaran Rp
45.000,00-Rp © 48.000,00,
padahal di pemotongan har-
ganya sudah: naik Rp
1.000,00/kg.

Sementara itu, harga telur
ayam dan jagung justru men-
galami penurunan. Telur ayam
yang dijual antara Rp
12.000,00 - Rp 13.000,00 per
kilogram, cenderung menurun
tipis sekitar Rp 200,00. Menu-
rut Adang, salah seorang peda-
gang telur, penurunan terjadi
sejak dua hari lalu. Meski begi-
tu, pelanggan banyak yang
mengeluh dan memilih mem-
beli telur di pasar modern.
”Dua hari ini harga turun, tapi
tetap kurang laku,” kata
Adang. (A-83/A-75/A-78/A-
109/CA-173/CA-170)***
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BBM Naik Maksimal 30 Persen,
Dana Subsidi Hemat Rp 35 T

NERACA
Kamsari/Sandy R

Jakarta - Pemerintah akan

msnad(kan harga Bahan Ba-

kar Minyak (BBM) tak lebih
dari 30 persen. Dengan ke-
naikan ini maka pemerintah
bisa menghemat dana subsidi
sebesar Rp 35 triliun.
~ “Kita sekarang sedang kaji
kenaikan BBM sebesar 20 per-
sen, 25 persen, dan 30 persen.
Kalau kenaikannya 30 persen,
akan dapat dana dari penuru-
nan subsidi BBM sebesar
Rp35 triliun,” jelas Menneg
PPN/Kepala Bappenas Pas-
kah Suzetta disela pembuka-
an M Perencanaan
Pembangunan Nasional 2008
di Jakarta, Selasa (6/5).
Paskah menambahkan,
pemerintah tetap mengguna-
kan basis data kemiskinan BPS
untuk kenaikan harga BBM
pada 2005, yaitu 19,1 juta ru-
mah tangga miskin (RTM).
“Kalau kenaikannya 30
persen, maka digunakan basis
data BLT 2005," katanya. Arti-
nya tiap RTM akan menerima
Rp100 ribu perbulan selama
setahun.

Sedan, BLT

l?a%n berupa bahanmahman.

di luar skema raskin.

Menurut Paskah, dalam
dua pekan ini pemerintah
berupaya menyiapkan kebi-
jakan BLT plus hingga penya-
luran BLT bisa berbarengan
dengan kenaikan BBM yang
diharapkan paling lambat
awal Juni 2008. Agar BLT plus
ini tepat sasaran, Paskah
mengatakan pihaknya kini
mengkaji data-data penerima
BLT, karena adanya penu-
runan prosentase penduduk
miskin setelah BLT 2005 dari
17,75 persen menjadi 16,75
persen, kemungkinan ada pe-
nurunan penerima BLT plus.

Menkeu Sri Mulyani me-
mastikan harga BBM akan
naik pada awal Juni 2008 se-
bagai opsi terakhir yang diam-
bil pemerintah.

“Kami sudah berkoordi-
nasi dengan Menko Kesra dan
Mensos untuk mengantisipasi
dampak tersebut dan mengu-
rangi gejolak di masyarakat,’
ujarnya di hadapan sejumlah
pimpinan media di Graha
Niaga, Selasa malam (6/5)

Sri Mulyani mengatakan
pemerintah sudah menyiap-
kan data BLT (bantuan lang-
sung tunai) untuk masyarakat

berdasarkan database
005 yaitu 19,1 juta orang,
ituk mengantisipasi dam-

pak kenaikan BBM tersebut.

Sementara itu, Anggota
Komisi XI DPR, Dradjad Wibo-
wo menegaskan, kenaikan har-
ga BBM berdampak mening-
kat jumlah rakyat miskin seki-
tar 3 juta orang. “Kalau harga
BBM naik 30 persen, dengan
melihat kondisi sekarang ang-
ka kemiskinan akan bertam-
bah sekitar 3 jutaan,” ujarnya.

Menurut survei Badan
Pusat Statistik jumlah pendu-
duk miskin (penduduk yang
berada dibawah Garis Ke-
miskinan) di Indonesia pada
Maret 2007 sebesar 37,17 juta
atau 16,58 persen dari jumlah
penduduk Indonesia.

Drajad menyebut, Peme-
rintah berpikiran terlalu sem-
pit dengan menaikkan harga
BBM karena hanya memper-
timbangkan dampak kenai-
kan harga minyak terhadap

APBN. .

Sebenarnya, kata Drajad,

‘pemerintah punya tiga opsi

untuk meredam pe
kakan subsidi akibat m
harga dunia

minyak yang su-
dah menembus 120 Dolar AS

per barel.

Ketiga opsi itu adalah, per-
tama pengerfaan pajak dan
cukai yang progresif untuk
sektor minyak. Jika harga
minyak mengalami kenaikan
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-hnyakturun,pajakmhmm.
run. Jika harga minyak naik

hm@mpetsm.l’emotonm
anggaran kementerian dan

lembaga akhirnya disepakati

utang luar negeri sekitar 1-10

gulmr Dolar AS. Pemerintah
~ bisa berhemat dalam

ehpo"ga rdanunporBBl\l:legmyahu

memangkas rente-rente distri-

busi yang menambah biaya.e
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Lagl, Penyelundupan BBM
Berhasil Dlgaga]kan Polisi

Pelaku dan Rtbuan ther M Lnyak Tanah Diamankan

PURWAKARTA, (PR)
Jajaran Polres Purwakarta '
kembali berhasil menggagal-
kan penyelundupan:dan pe-- -
nimbunan ribuan liter bahan -
bakar minyak jenis minyak -
tanah, Senin (5/5) malam, di
dua tempat berbeda. Dalam
kasus tersebut, petugas meng-
“amankan empat: tersangka
berikut ratusan jeriken dan
kendaraan pengangkut.
Kapolres Purwakarta
AKBP Sufyan Syarif didam-
pingi Kasatreskrim AKP Iwan
R.S., Selasa (6/5), mengata-'
kan ' penangkapan -berawal
dari kecurigaan petugas ter-
hadap sebuah kendaraan Su-
zuki pikap yang membawa
barang dalam keadaan tertu-
tup yang ditumpangi tiga
awak, yaitu UBJ (40), KBH .

(35), dan US (28), semuanya
warga  Purwakarta.

Berbekal dari- kecungaan
tersebut, ‘petugas kemudian
memberhentikan Suzuki pi-
kap nopol B 9061 VX warna
biru tersebut. Setelah dilaku-
kan pemeriksaan, ternyata
mobil tersebut mengangkut
38 jeriken ukuran 20 dan 30
liter yang berisi minyak tanah.

_"Setelah dihitung, 38 jeri-
ken itu berisi kurang lebih
733 liter minyak tanah yang
akan dijual ke luar Purwakar-
ta," kata AKP Iwan.

' Minyak tanah yang berada
di dalam mobil pikap terse-
but - dibeli dari sejumlah
pengecer di Purwakarta se-
harga Rp 2.000,00 hingga
Rp 2.300,00/liter dan renca-
nanya akan dijual ke daerah

Bekasi - dengan harga Rp
5.000,00 hingga Rp
6.000,00/liter.
Tangkap penimbun
Di tempat berbeda, jajaran
Polres Purwakarta juga me-
nangkap satu orang pelaku
yang diperkirakan sebagai
penimbun minyak tanah di
Kampung Sukarapih- Desa
Sawit Kec. Darangdan. Dari
lokasi penimbunan tersebut
polisi mengamankan 1 drum
yang berisi 225 liter minyak
tanah, 40 jeriken isi 30 liter,
dan 22 jeriken isi 20 liter.
Berdasarkan catatan yang
diperoleh "PR", selama kurun
waktu 5 bulan terakhir ini, ja-
jaran Polres Purwakarta ber-
hasil mengamankan sekitar
7,8 ton BBM bersubsidi jenis
minyak tanah dan solar dari

sejumlah tempat berbeda di
Purwakarta. Selain itu, polisi
juga mengamankan 12 ter-
sangka yang diperkirakan se-
bagai penimbun dan pemilik
bahan bakar.

Kapolres AKBP Sufyan
Syarif dan Kasatreskrim Pol-
res Purwakarta Iwan R.S.
menambahkan operasi BBM
bersubsidi akan terus diga-
lakkan jajarannya dalam
rangka mengamankan kebi-
jakan pemerintah. "Pokoknya
operasi penindakan terhadap
para pelaku BBM bersubsidi
ini akan terus digalakkan de-
mi terciptanya ketenteraman
di masyarakat, misalnya ter-
jadinya kelangkaan minyak
tanah dan sebagainya," kata
AKBP Sufyan Syarif. (A-
86)"'
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RIAKAN KELUAR DARI OPEC

Produksi
Minyak

Terganjal
Birokrasi

Oleh i Listyarini

" JAKARTA - Indonesia sebetulnya
bisa menambah produksi minyak

-nasional karena pengeboran minyak

baru dilakukan pada 38 cekungan dari

total 60 cekungan. Namun, birokrasi

yang berbelit dituding sebagai penyebab
terus merosotnya produksi minyak
nasional.

Dari 38 cekungan yang telah dibor,
potensi hidrokarbon di 167 wilayah
kerja aktif mencapai 201,47 miliar barel
dengan cadangan terbukti 3,98 miliar
‘barel. Sayangnya, para investor di

sektor migas masih enggan melakukan £
_eksplorasi dan eksploitasi, kendati telah

memperoleh konsesi dari pemerintah.

* Walau sudah mengakomodasi kepen- &

tingan.investor, keberadaan Undang-

'TJn'dang/No 22 Tahun 2001 tentang &
Migas ikut memicu kemerosotan ¥
produksi minyak nasional. Sebelum |

regulasi itu diberlakukan, produksi
minyak nasional selalu di atas 1,3 juta
barel per hari (bph).

Demikian rangkuman wawancara In-
vestor Daily dengan Direktur Utama PT
Energi Pasir Hitam Indonesia (Ephindo)
Wahyudin Yudiana Ardiwinata dan
Direktur Center for Petroleum Economic
Energy Studies (CPEES) Kurtubi secara
terplsah di Jakarta, Selasa (6/5). Mereka
d1§mnta1 tanggapannya terkait produksi
minyak Indonesia yang cenderung me-
nurun selama lebih dari satu dekade

Pada 1995, produksi minyak Indone-

sm sempat mencapai 1,62 juta barel per
hari (bph) atau mendekati puncak
produksi 1977 sebesar 1,68 juta bph.
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Sejak itu, produksi minyak
Indonesia turun hingga 35% da-
lam 12 tahun terakhir. Tahun
lalu, produksi minyak RI hanya

Q:ﬂ;ibu bph dengan laju pengu-
9% per tahun atau reser-
ve to production ratio 11 tahun.

Sejak 1998-2007, kegiatan
eksplorasi sumur mmyak cen-

derung turun. Pada 1998 ter-:

catat 145 sumur yang dibor dari
rencana 119. Sebanyak 55 su-
mur di antaranya sebagai su-
mur penemu dengan rasio suk-

ses (success ratio) 52%. Semen-

‘tara itu, pada 2007 dibor se-
banyak 39 sumur dari rencana
43. Dari jumlah itu, 15 sumur
dinyatakan sébagax sumur pe-
nemu dengan rasio sukses 38%.
Penurunan produksi minyak
Gx telah menempatkan Indone-
a sebagai net importir mi-

nyak. Kini, pemerintah pun -

mengkaji keputusan untuk ke-
luar dari keanggotaan Orga-
nisasi Negara-Negara Peng-
ekspor Minyak (OPEC). “Kita
memikirkan, apakah kita ma-
sih tetap berada di OPEC atau
untuk sementara kita meng-
undurkan diri saja, di luar itu,”
kata Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono ketika membuka
Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Nasional (Mus-

pe

renbangnas) 2008 di Jakarta,
Selasa (6/5).

Menurut Presiden, Indonesia
. tidak layak lagi disebut sebagai

negara pengekspor minyak. Se-
bab, dalam beberapa tahun ter-
akhir Indonesia menjadi salah
satu importir minyak terbesar
di dunia. Bahkan, produksi mi-

, nyak Indonesia yang hanya 927
ribu barel per hari tidak mam-

‘pu menutupl permintaan di

*dalam negeri yang hampir men-

capax131utabarelperhan.“1n

~donesia sekarang ini tidak lag:
- menjadi oil exporting countt:y,
~ tegaﬁ Presiden. g

Pemerintah akan bérupaya

-meningkatkan produksi dan ke-

‘butuhan mmyak mentah di da-
lam negeri, sehingga nantinya
Indonesia pantas: bergabung
kembali dalam organisasi
OPEC. “Kita memproduksi
jumlah minyak yang pantas.
Kita akan meningkatkan pro-
duksi itu, tapi masih perlu
waktu 1- 3tahunkedepan, ujar

~ Presiden.

Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro mengungkapkan,
keputusan keluar dari ke-
anggotaan OPEC belum dapat
direalisasikan tahun ini. Sebab,
lanjutnya, Indonesia telah
membayar iuran keanggotaan
sebesar US$ 2 juta untuk pe-
riode 2008. “Implikasinya se-
dang dikaji. Tapi, keluarnya

““Indonesia dari OPEC tidak ada
kaitannya dengan penurunan
produksi,” uJar dia.
Terbelengin Atwrati = -

Menurut Wahyudin Yudiana

Ardiwinata; salah satu aturan’

yang hingga kini membelenggu
investor adalah Keputusan Pre-
siden No 80 Tahun 2003 ten-
tang Pengadaan Barang dan
Jasa Pemerintah. Investor ma-
sih harus tunduk pada aturan
itu, padahal badan usaha milik

negara (BUMN) sudah tidak -

lagi menerapkannya. “Terus
terang, pemberlakuan aturan
itu membuat kami tidak bisa
bergerak cepat,” kata dia.
Dengan diberlakukannya
aturan itu, investor tidak bisa
tender barang dan jasa industri
minyak dan gas bumi secara
langsung. Akibatnya, proses

eksplorasl dan eksploxtasli
menjadi molor karena sering

kali proposal pengadaan barang

" mandeg di institusi pemerintah

yang ditunjuk. “Kalau produksi
minyak nasional harus diting-
katkan dengan cepat, aturan

_itu harus dikaji ulang atau bila

perlu dihapuskan,” ujar Yudia-
na yang juga penasihat Indone-
sian Petroleum Association
(TPA) ini.

Investor migas Juga mera-
sakan ketatnya pelaksanaan
audit, terutama menyangkut
biaya produksi yang dikembali-
kan pemerintah (cost recovery).
Hal itu menyebabkan terham-
batnya proses produksi. Selama
ini, audit meliputi pre audit,
current audit, dan post audit.
“Dalam berbmms yang penting
adalah trust, seharusnya audit
semacam itu hanya menyang-
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kut post audit,” tegas Yudiana.

Dia mengakui, Undang-Un-
dang No 22 Tahun 2001 tentang
Migas telah mengakomodasi
kepentingan investor migas.
Demikian juga dengan sistem
maupun besaran bagi hasil

(production sharing contract/

PSC) yang diterapkan peme-
rintah Indonesia saat ini. “La-
hirnya UU Migas membuat
arus investasi sektor minyak
‘dan gas bumi menjadi lebih
baik, jadi tidak ada yang perlu
dipersoalkan,” tambah dia. -

> Sebaliknya, Kurtubi berpen- {

dapat,UUngasharusduevm

 karena tiga alasan:’ Pertama,‘v
i proees perizinan menjadi biro-

. kratik. Kedua, investor dibe-

" bani pajak saat melakukan eks-~
plorasi. Ketiga, bertentangan.

~ dengan kontrak bagi hasil (pro-
duclion sharing contmct/PSC)
~migas. “UU Migas ini adalah

* biang dari hengkangnya inves- -

tor minyak dari Indonesia dan
telah menyebabkan migas Indo-
nesia hancur,” katanya.

Menurut Kurtubi, penyebab
turunnya lifting karena pro-
duksinya hanya mengan
lapangan tua (brown,sﬁeld) Di
sisi lain, produksi dari lapangan
baru masih sangat kecil karena
langkanya penemuan cadangan
baru, terutama delapan tahun
terakhir.

Dia mengungkapkan, lang-
kanya penemuan cadangan
baru terjadi karena rendahnya
investasi dalam kegiatan eks-

plorasi. Rendahnya investasi
dalam kegiatan pengeboran
minyak di blok-blok baru ter-
utama disebabkan sistem ma-
najemen perminyakan nasional
yang diatur dalam UU Migas
tidak efisien dan tak bersa-
habat dengan investor. ;
Sebelum RUU Migas dibahas
pemerintah dan DPR, sumur
eksplorasi minyak selalu di atas
110 sumur. Begitu RUU tadi di-

bahas menurun menjadi 90 su- -

mur. “Ironisnya, pada saat
pemberlakuan UU Migas
(2001) sumur- eksplorasi me-

‘rosot drastis menjadi hanya 62
. sumur: Bahkan pada 2003 men- ' .
‘capai titik terendah, yakni 36

‘sumur,’ sebelum kemudian

Mnmhh Kruml
Kepala Badan Pelaksana

Kegiatan Usaha Hulu Minyak .

dan Gas Bumi (BP Migas) R Pri-
yono mengakui birokrasi per-
izinan sebagai akibat pene-
rapan Keppres No 80 Tahun

2003 memang menjadi masalah -
dalkan - krusial dalam industri minyak

nasional. Kendala birokrasi itu
lah yang menjadi salah satu
pemicu utama terhambatnya
produksi minyak periode lalu,
selain kendala teknis seperti
menuanya sejumlah lapangan

-dan rusaknya sejumlah fasﬂltas

produksi.

Dia mengatakan, selama.ml -

BP Migas terkesan hati-hati

sebut, BP
3 -mngKontraktorKontrakKenz
- kembali men]adl 62 sumur /
; pada 2005 u]ar Kurtubl. ‘

karena khawatir dipertentan
kan dengan Komisi Pemb
rantasan Korupsi (KPK) d¢

Badan Pemeriksa Keuangs

(BPK). “Kami akan berupay
memangkas birokrasi ags
produksi minyak nasional bis
meningkat,” kata dia, kemarh

Priyono optimistis, produk
minyak yang bisa dijual (/ifting
yang ditetapkan dalam APBM
P 2008 sebesar 927.000 barc
per hari (bph) bisa terlampu
Saat ini, produksi minyak tela

- mencapai 977.000 bph da:
diperkirakan tembus 980 rib
‘bph pada Juni mendatang

- Unituk mengejar target ter
akan mendo

Sama (KKKS) mempercepai

- produksinya. Selain itu, mendo

rong tambahan produksi dar:
lapangan baru. “Namun demi-
kian, produksx minyak baru
bisa mencapal 1 juta bph pada
2009,” jelas Priyono.

Deputi Operasi BP Migas
Dodi Hidayat menjelaskan,
pada April 2008, produksi mi-
nyak mencapai 978.460 bph.
Tingkat produksi April itu
belum menghitung gangguan
operasi Lapangan Poleng milik
Kodeco di Jawa Timur yang me-
nyebabkan produksi berkurang
14.000 bph. “Kalau gangguan
tersebut sudah selesai, maka
produksi minyak akan ber-
tambah 14.000 bph, dengan ca-
tatan tidak ada gangguan lagl,
jelas dia. (nov)
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&5 W: s ANTARAJARIEF PRIYONO
'ABUNG ELPIJI MAHAL - Seoranig pekerja mengisi tabung elpiji \gisian Gampengrejo,
Iediri Jawa Timur, Senin (5/5)«Harg ng elpiji di Kediri saat }p?{lp 800.000 ( 12 kg) jauh di atas hargaI
pertar'nina yang hanya Rp 350.000. nya harga tabung elpm{#ﬂpmpersu am konversi energi nasiona

dari minyak tanah ke elpiji.
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‘Bersiap Menghadapi Kenaikan Harga BBM

BLT Jadi Jaring Pengaman

Jakarta, Probisnis RM.

Meski belum jelas kapan ke-
pastian kenaikan harga BBM, pe-
merintah sudah menyiapkan jar-
ring pengaman berbentuk pro-
gram Bantuan Langsung Tunai
(BLT) untuk membantu rakyat
kelas bawah. .

Menteri Negara Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala
Bappenas, Paskah Suzetta me-

BLT bukan semata mencari sim-
pati rakyat jelang Pemilu 2009.
BLT hanya untuk membantu ma-
syarakat kecil akibat dampak dari
kenaikan harga BBM, seiring
tingginya harga minyak dunia.
Di tempat terpisah, Komite
Indonesia untuk Pengawasan dan

Penghematan Enerji (KIPPER)

nyatakan, kompensasi kenaikan

harga BBM yang mencapai Rp
35 triliun seluruhnya akan di-
alokasikan kepada program pe-
ngentasan kemiskinan, di anta-
ranya Bantuan Langsung Tunai
(BLT) plus bagi masyarakat
miskin.

“Kita sekarang sedang kaji ke-
naikan BBM sebesar 20 persen,
25 persen dan 30 persen. Kalau
kenaikannya 30 persen, kita akan
dapat dana dari penurunan sub-
sidi BBM sebesar Rp35 triliun,”
jelas Paskah usai pembukaan
acara Musyarawah Perencanaan
Pembangunan Nasional (Mus-
renbangnas) di Jakarta, kemarin.

Paskah juga menjelaskan, saat
ini pemerintah masih terus meng-
kaji kenaikan harga BBM. “Pe-
merintah masih melakukan kajian
soal kenaikan harga BBM. Ke-
naikan harga ini membutuhkan
waktu sekitar dua minggu untuk
memutuskan besarnya kenaikan
BBM serta besarnya BLT yang

. akan diberikan,” ujar Paskah.

Ia menambahkan, pemberian

-

mendesak pemerintah menge-
luarkan Peraturan Pemerintah
(PP) tentang peruntukan/penggu-

. naan bahan bakar minyak (BBM)

bersubsidi.

Sekjen KIPPER, Sofyano Za-
karia mengatakan, PP tersebut
untuk mempertegas bahwa BBM
bersubsidi digunakan hanya un-
tuk kepentingan alat transportasi
darat non industri dan hanya un-
tuk golongan masyarakat tidak
mampu.

Transportasi darat misalnya,
untuk kendaran bermotor angku-
tan penumpang dan atau angku-
tan barang khusus yang ber- plat
kuning serta sepeda motor.

“Mengingat dalam harga jual
BBM terdapat subsidi pemerin-
tah/negara dan subsidi BBM bu-
kan merupakan kewajiban hukum
yang tidak diamanatkan dalam
UUD 1945, tetapi lebih bersifat

‘kebijakan politis, agar tidak ber-

tentangan dengan rasa keadilan
maka PP tersebut perlu dikeluar-
kan,” kata Sofyano di Jakarta, ke-
marin.

Dikatakannya, KIPPER mema-
hami keputusan pemerintah me-

naikan harga jual bahan bakar mi-
nyak (BBM) di dalam negeri se-
panjang keputusan tersebut dapat
memperbaiki kondisi perekono-
mian dan pembangunan nasional
dan bukan semata-mata untuk
mengurangi beban anggaran atas
subsidi BBM.

Namun, lanjutnya besarnya
presentase kenaikan harga BBM
bersubsidi tersebut harus terukur
dengan kemampuan/daya beli
masyarakat lemah.

KIPPER juga mendesak pe-
merintah mengeluarkan peratu-
ran agar kendaraan-kendaraan di-
nas sipil, TNI dan Polri serta ken-
daraan angkutan umum diwajib-
kan menggunakan atau beralih ke
bahan bakar gas (BBG).

Selain itu, KIPPER mendesak
pemerintah meninjau ulang kon-
trak kerjasama dengan para Kon-
traktor Kontrak Production Sha-
ringn (KPS) yang ternyata tidak
mampu merealisir peningkatan
lifting.

“Sebaliknya pemerintah mem-
berikan insentif terhadap keber-
hasilan peningkatan /ifting dan
sesuai amanat UUD 1945 agar
pemerintah segera memberikan
perlindungan/jaminan sosial ke-
pada rakyat miskin dengan mem-
berikan kartu jaminan sosial ke-
pada mereka yang benar benar
berhak dan membnerikan pendi-
dikan gratis hingga SMU sedera-
jat serta pengobatan gratis,” tam-
bahnya. ® FIKIMAF
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Hillary Bertekad Menantang OPEC

JASON A. FRIZZEI

MERRILLVILLE — Hillary
Clinton, Se-
nin (5/4),
bertekad

nantang Or-
' ganisasi Ne-

gara-negara Pengekspor Mi-
nyak (OPEC) menyusul harga

minyak dunia menembus 120
dolar AS. Dalam kampanye
terakhirnya menjelang pri-
mari Partai Demokrat di In-
diana dan North Carolina,
Hillary mengatakan OPEC
tak lebih sebagai sebuah kar-
tel yang memonopoli pro-
duksi dan penjualan minyak.
“Kita akan mencari keadil-
an di OPEC, Mereka tidak bisa
lagi menjadi sebuah kartel,
sebuah monopoli yang ber-
temu di ruangan konferensi di
sebuah ruangan mewah,” kata
Hillary saat berkampanye di
Merrilliville, Indiana.
“’Mereka memutuskan be-
rapa barel minyak yang akan
mereka produksi dan berapa
harganya. Itu adalah sesuatu
yang mereka lakukan kepada
kita dan itu bukanlah sebuah
‘pasar melainkan monopoli,”
lanjut Hillary yang langsung

dlsambut hxstena pendu-

Tzdak dapat disangkal, ke-

‘akan me-

DI CAROLINA:

Hillary Clinton dalam
kampanye di Pitt
Community College
di Greenville, North
Carolina, Senin
(5/5).

naikan harga bahan bakar
dan pangan menjadi isu sen-
sitif dalam persaingan sengit
Demokrat. Hillary tampak
dengan sigap memanfaatkan
isu ini dan menjadikannya
sebagai tema kampanye yang
populis. Hillary misalnya ber-
janji akan melakukan aman-
demen konstitusi yang me-
mungkinkan AS melawan
OPEC. Hillary juga berjanji
akan menghadapi OPEC me-
lalui jalur WTO.

Pengamat politik menilai
pernyataan Hillary yang ke-
ras mengenai kebijakan luar
negeri, termasuk Irak, lebih
ditujukan untuk konsumsi
dalam negeri, khususnya da-

lam meraih pendukung. Hil-
lary memang dalam tekanan
besar untuk memenangi ha-
jatan Demokrat yang tersisa
untuk memperpanjang ambi-
sinya ke Gedung Putih dan
meneguhkan klaim bahwa ia
dan bukan Barack Obama se-
bagai kader Demokrat yang
paling tepat untuk mengha-
dapi jagoan Partai Republik,
John McCain.

Sejauh ini Hillary dise-
mangati oleh jajak pendapat
yang menunjukkan persaing-
an ketat dengan Obama di

+ Indiana dan ia terus mengikis

keunggulan Obama di North
Carolina. Jauh sebelum pri-
mari, Obama jauh diunggul-

kan di atas Hillary terkait de-
ngan mayoritas pemilih De-
mokrat di kedua negara ba-
gian itu warga kulit hitam.

Sebaliknya Obama juga
disemangati oleh dukungan
aktor papan atas Hollywood,
Tom Hanks. Peraih dua piala
Oscar ini mengatakan ke-
mampuan Obama untuk me-
nyatukan AS tak jauh beda
dengan presiden Franklin
Delano Roosevelt, Harry Tru-
man, John F Kennedy dan
Ronald Reagan. Sebelumnya
Obama di dukung oleh peso-
hor Hollywood lainnya seper-
ti George Clooney, Robert De
Niro, Scarlett Johansson, dan
Halle Berry map/afp/lan
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MELONJAK: Harga minyak yang telah menembus harga 120 dolar AS per barel disebabka gai faktor. Selain kondisi ekonomi Amerika Serikat yang
melemah juga karena terjadinya aksi penyerangan di beberapa fasilitas penghasil minyak, sepeftu yang terjadi pada Royal Dutch Shell, perusahaan minyak
terbesar di Nigeria yang terpaksa menghentikan produksinya.
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Seperti yang terjadi di
‘Kota Bandar Lampung,
harga bahan makanan po-
kok naik Rp 200-Rp 300 se-
jak awal Mei. Pantauan Re-
publika di beberapa pasar
tradisional kota itu, ke-
naikan harga terutama ter-
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"- pe
R S jadi pada komoditas beras,
Pedagang sudah  minyak goreng, terigu, telur
basi d ayam, ayam potong, dan
berspekulasi dengan  G:ging sapi. '
Di Pasar SMEP, beras
mnaikan harga‘ kualitas satu naik dari Rp
5.300 per kg menjadi Rp
5.500. Tepung terigu dijual
JAKARTA — Belum lagi  Rp 6.500 per kg, naik dari
pemerintah menaikkan Rp 6.000. Di Pasar Tugu,
harga bahan balgar minyak minyak goreng curah naik
(BBM) bersubsidi, harga dari Rp 11.500 per kg
bahan-bahan makanan su- menjadi Rp 12 ribu.
dah beranjak naik. Di be- Pemberitaan akan naik-
berapa daerah, kenaikan nya harga BBM di media
harg_a sej}uplah bahan po-- massa, menurut Suwadi,
kok itu dipicu rencana pe- pedagang di Pasar SMEP,
- g;x;dntah menaikkan harga memicu harga bahan pokok

melonjak. “Naiknya karena
isu BBM bakal naik. Distri- -
butor atau agen lebih dahu-
lu menaikkan, nanti pas

¥4
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barisan belakang. ‘'Mungkin
karena BBM mau naik, sampai
pukul 11.00 belum ada
droping,” duga pengantre lain,
Asan (32). )

Sales Area Manager PT
Pertamina Kalimantan Tengah
dan Kalimatan Selatan, Budi
Bushama, memaklumi kerisau-
an masyarakat yang melahirkan
antrean panjang. Menurut dia,
keadaan itu menunjukkan ting-
ginya respons masyarakat atas
berita rencana kenaikan harga
BBM. Tapi, dia meminta ma-
syarakat tak panik. ‘’Kalau
masyarakat panik, justru men-
jadi kesempatan bagi spekulan.

_.Stok di depo masih cukup,”’ -

kata Budi.

Meski para pemilik kendaraan
bermotor sudah mengantre di
SPBU-SPBU, namun para peng-
ecer BBM di Banjarmasin belum
menaikkan harga. Para penge-
cer yang kebanyakan pedagang
kaki lima masih menjual pre-

ga Rp 7.000 per liter—bergan-
tung jarak dengan SPBU tempat
pengecer membeli bensin atau
solar.

Di Depok, Jawa Barat, an- -
trean panjang belum terlihat.
Namun, sejumlah SPBU sudah
mulai memasang peraturan un-
tuk mencegah penimbunan
RRM. Masvarakat yang hendak

TR ey ""_‘wm

~ mium dan solar Rp 5.000 hing- -

membeli BBM dalam jumlah
besar, diwajibkan membawa
surat izin dari Polres dan His-
wana Migas. Di situ, kata Heru
Suponco, pengelola SPBU di JI
Siliwangi, Depok, harus tertera
siapa pembelinya, untuk keper-
luan apa, dan berapa besar vol-
umenya. -

Selain itu, Heru mengatakan
SPBU yang dikelolanya tak lagi
melayani pembelian menggu-
nakan jeriken atau bolak-balik
mengisi bensin dengan kenda-
raan. Warga yang mobilnya -
kehabisan bensin dan terpaksa
membeli dengan jeriken, kata
Heru, akan diberi dispensasi.
“'Tapi, maksimal hanya lima
liter,”" katanya.

Adapun SPBU di JI Margonda,
masih melayani pembelian _1(3

liter dengan jeriken, tapi khusus
untuk pengusaha tahu-tempe
atau untuk kebutuhan Politeknik
Jakarta. “’Selain itu, tidak kami
layani," kata pengelola SPBU
tersebut, Sukaryo. ;
" Tapi, pembatasan ini bisa
menjadi buah simalakama. Se-
perti terjadi di Klaten, Jawa
Tengah. Karena pedagang peng:
ecer telah dilarang membeli
dengan jeriken, harga bensin di
tingkat pengecer pun meroket.
Bila semula hanya Rp 5.000 per
liter, kemarin telah menjadi Rp
7.500 per liter. “'Itu pun hanya
boleh membeli satu liter per
orang,” keluh Wiwik (29), pem-
beli bensin di Desa Juwiring,
Klaten. :
Yulianto (38), pedagang peng:
ecer di Desa uwiring, mengakul

il
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kenaikan harga karena adanya
pembatasan pembelian dengan
jeriken di SPBU-SPBU. Dia pun
akhirnya putar otak agar tetap
bisa jualan. “’Saya beli bensin
- dengan tangki sepeda motor,
kemudian disedot ke botol-
botol, lalu dijual,” katanya.
Tidak di semua tempat di Kla-
ten naik sampai 50 persen, me-
mang. Di Desa Pasung, Kec We-
di, harganya naik 10 persen: da-
ri Rp 5.000 menjadi Rp 5.500.
Tapi, warga Desa Pasung, Na-
nang, mengaku khawatir terha-
dap dampak kenaikan harga -
BBM. Pasalnya, kemarin, bensin
di SPBU Wedi diserbu hingga
ludes.

Demonstrasi
Rencana kenaikan harga BBM

o =g T I

T meSrvoan) S ey SR

juga mulai memancing para ma-
hasiswa turun ke jalan, kendati

jumlahnya masih kecil. Di Pono-
rogo, Jawa Timur, misalnya, se-

kitar 100 aktivis Himpunan Ma-

hasiswa Islam (HMI) melakukan
longmarch di jalanjalan protokol
Ponorogo.

Di halaman kantor DPRD Po-
norogo, mereka menyampaikan
orasi yang isinya menolak kena-
ikan harga BBM. ‘BBM naik
rakyat menjerit’, ‘BBM Naik,
Pemilu Golput’, demikian antara
lain bunyi poster yang mereka
usung. Daripada menaikkan
harga BBM, mereka menuntut
pemerintah melakukan penghe-
matan dan mengusut tunta:
kasus BLBI. il
" Di DPRD, para mahasiswa
sempat bersitegang dengan

P il b SRR LIy,

aparat keamanan. Namun, tak
sampai terjadi bentrok. Setelah
diterima anggota DPRD, para
mahasiswa mengirim pernyata-
an sikapnya ke alamat faksimile
Menko Perekonomian, Menteri
ESDM, dan Pertamina.

Di Makassar, demo-maha-
siswa Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin yang menolak
kenaikan harga BBM berakhir
ricuh. Mahasiswa bentrok de-
ngan aparat keamanan. Akibat-
nya, lima mahasiswa dan tiga
polisi luka-luka. Lima mahasis-
wa UIN ditahan untuk dimintai
keterangan. Penahanan itu me-
micu aksi solidaritas mahasis-
wa perguruan tinggi lain. Me-
reka mengancam turun ke jalan
dalam jumlah lebih besar.

M c63/c67/ant
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'rmme ELPUI MAHAL-Seorang pekerja menata tabhng elpiji di depo pengisian
‘Gampengrejo, Kediri, Jawa Timu, Senin (5/5). Harga tabung elpiiji di Kediri saat ini Rp

N/

Antara

800.000 (ukuran 12kg), jauh di atas harga Pertamina yang hanya Rp 350.000.
Mahalnya harga tabung elpiji mempersulit program konversi energi nasional dari

‘minyak tanah ke elpiji.
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Keanggotaan OPEC
tak beri manfaat optimal

Oleh Rup! ARIFFIANTO, RATNA ARIYANTI & ERNA S. U. GIRSANG
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Rencana Indonesia untuk keluar dari Organisasi Negara-

negara Eksportir Minyak (OPEC) tidak akan memberi dampak signi-
fikan karena pemerintah selama ini tidak mendapatkan manfaat opti-
mal dari lembaga tersebut.

Direktur Eksekutif ReforMi-
ner Institute Pri Agung Rakh-
manto menilai selain alasan {5
tidak lagi menjadi negara peng-
kspor minyak neto, Indonesia’
tidak dapat membeli minyak
murah dari sesama anggota.

“Nyatanya pemerintah [In-
donesia] malah banyak mem- |
beli minyak dan produk turun- f"
annya dari negara produsen di |48
luar OPEC, seperti Nigeria atau [
Malaysia,” tuturnya, kemarin.

Spare capacity* OPEC
1 996-2008 (juta barel pet haru

OPEC yang memiliki tingkat konsumsi di
atas rata-rata produksi dalam negeri. “Ja-
di memang sepantasnya kita sadar diri
untuk keluar, walaupun kita tidak tahu
kapan status layak menjadi anggota kem-
bali bisa diwujudkan,” ujarnya.

Masih dikaji

Menko Perekonomian Boediono
sebelumnya mengatakan produksi
minyak dalam negeri saat ini tidak
dapat lagi memenuhi semua kebu-
tuhan nasional. Akibatnya, Indonesia
bukan lagi negara pengekspor minyak
neto, seperti anggota OPEC lainnya.

Mengahadapi kondisi ini, pemerin-
tah, lanjutnya, sedang membahas ke-
untungan dan dampak negatif jika In-
donesia keluar dari OPEC. Pem-
bahasan tersebut termasuk langkah-

Menurut dia, Indonesia se- Sombor:
lama ini juga tidak mendapat jaminan pa-
sokan dari negara anggota OPEC. Atas
dasar itu, tidak ada alasan bagi pemerin-
tah untuk memaksakan diri bertahan di
OPEC. “Wujud konkret keuntungan di-
plomatis itu sampai saat ini tidak di-
rasakan.”

Dengan produksi yang minim, lanjut
Pri Agung, Indonesia juga bukan peme-
gang kendali harga minyak dunia. Negeri
yang selalu digambarkan kaya akan sum-

BISNIS/FITRIYANA PULUNGAN

ber energi dan mineral ini pun selalu
tidak mampu. mencapai kuota produksi
yang ditetapkan OPEC.

Produksi minyak mentah Indonesia
rata-rata hingga 30 April 2008 masih ber-
kisar di level 979.000 barel per hari. Pa-
dahal, untuk konsumsi BBM dalam ne-
geri dibutuhkan tidak kurang dari 1,5 juta

- barel per hari.

Indonesia sejak awal 2000, bahkan me-

rupakan satu-satunya negara anggota

langkah lanjutan setelah kebijakan itu
diambil.

Menteri Energi dan Sumber Daya Mine-
ral Purnomo Yusgiantoro berpendapat op-
si untuk mengundurkan diri dari keang-
gotaan OPEC masih dikaji lebih lanjut.

Namun, keputusan untuk mengakhiri
keanggotaan dipastikan tidak akan diber-
lakukan tahun ini karena Indonesia telah.
melunasi iuran keanggotaan OPEC untuk
2008. (rudi.ariffianto@bisnis.co.id/ratna.ariyanti
@bisnis.co.id/erna.girsang@bisnis.co.id)

90




HUBUNGAN MASYARAKAT

- DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS @® SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
| O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
| O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
| O REPUBLIKA (@]
KODE: [ LISTRIK 0J MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
® MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM

O ENERGI ALTERNATIF

@ AN  FEB  MAR  APR @ JUN  JUL  AGST  SEPT  OKT

12345@78

HALAMAN: 4

9: 10N RT3 14 18 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

DES
28 +29 30 31

TAHUN 2008

Menanti Kenaikan Harga BBM

eputusan pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM)
Ktinggal menunggu waktu. Pernyataan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono di depan pimpinan media massa nasional, Senin (5/5),
menegaskan sinyalemen itu dan diperkuat pada rapat kabinet terbatas di

hari yang sama. Kini, masyarakat menunggu dengan cemas, kapan, dan be-

rapa besar kenaikannya, serta dampaknya terhadap penghasilan mereka.
Harga minyak dunia, yang kini di kisaran US$ 110 - 120 per barel, sung-
guh merepotkan pemerintah. Subsidi BBM yang harus disediakan APBN

melonjak hingga mencapai Rp 270 triliun, atau lebih dari seperempat volu-

me belanja APBN. Sangat besar dibandingkan dengan belanja pembangun-
an, seolah mengunci ruang gerak pemerintah untuk melaksanakan pemba-
ngunan. Kita tak bisa mengharapkan perekonomian dapat bergerak, kare-
na APBN tak bisa menjadi stimulus.

Persoalan membengkaknya subsidi BBM bukan perkara baru yang di-
hadapi pemerintah. Salah satu solusi yang sering dilakukan adalah membata-
si subsidi dengan menaikkan harga jual BBM. Cara itu diyakini cukup manjur
meredam tekanan terhadap APBN, setidaknya untuk beberapa saat.

Kebijakan menaikkan harga BBM tentu sangat tidak populis di tengah
kondisi perekohomian masyarakat yang masih tertatih-tatih. Ditambah la-
gi dengan tekanan ekonomi di skala rumah menyusul kenaikan harga ko-
moditas pangan.

- Namun, secara objektif kita juga harus mengakui bahwa pilihan kebi-
jakan subsidi BBM puluhan tahun telah menjerat masyarakat hingga
mengaklbatkan inefisiensi dalam pola konsumsi energi nasional. Data me-
nwxj , volume konsumsi BBM, terutama untuk sektor transportasi,
terus : emngkat, sehingga negara terpaksa mengimpor BBM, meskipun In-
donesia adalah produsen minyak. Persoalan fundamental lain adalah keti-
dakmampuan pemerintah (dan Pertamina) menggenjot produksi minyak
nasional untuk memenuhi konsumsi domestik serta maju-mundurnya ke-
bijakan diversifikasi energi nasional.

Kini, pilihan untuk segera menaikkan harga BBM telah ditetapkan.
Menjadi tanggung jawab pemerintah untuk menyiapkan jaring pengaman
agar warga miskin tak makin terjerembap ke lembah penderitaan ekonomi.

Tak hanya itu, pemerintah juga wajib menyusun paket kebijakan insen-
tif bagi dunia usaha, sebagai kompensasi dari dampak kenaikan harga
BBM. Dengan demikian, sektor riil tidak tenggelam dan tetap bergerak
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.

Dua hal inilah yang menjadi tantangan terbesar pemerintah. Sebab,
pengalaman dari kebijakan kenaikan harga BBM sebelumnya jaring peng-
aman bagi kaum miskin dan kebijakan insentif bagi dunia usaha tak per-
nah optimal dilaksanakan. Masyarakat dan pengusaha dibiarkan mencari
sendiri solusi untuk bisa bertahan hidup. :

Adalah wewenang pemerintah untuk menaikkan harga BBM berdasar-
kan kalkulasi ekonomi yang dapat dipertanggungjawabkan. Namun, wewe-
nang itu harus dibarengi dengan kebxiakan yang dapat mengurangi beban
ekonomi masyarakat. Sebab, tanpa jaring pengaman bagi ‘warga miskin
dan insentif bagi dunia usaha, kenaikan harga BBM akan menciptakan per-
soalan besar yang semakin menenggelamkan perekonomian nasional.
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'Soal Harga BBM, Jangan ”

~ Belakangan gencar berembus isu bahwa pemgwlntah

' a menaikkan harga BBM bersubsidi (bensin, so-
‘]H,da&mmyaktanah)dengankalkulasibesmnkmaik'
‘an sekitar 28 persen. Meski dalam beberapa kesempatan,

‘pemerintah—yang disampaikan secara langsung oleh

"Presiden Susilo Bambang Yudhoyono—menyatakan bah-
wa tak akan menaikkan harga BBM. Namun, masyarakat

tetap diselimuti kecemasan yang luar biasa terkait efek do-

mino yang bakal muncul dari adanya kebijakan tersebut.

- Kenaikan harga BBM jelas akan berimplikasi luas pa-
da munculnya efek berganda (multiplier effect), seperti fe-
nomena kenaikan harga-harga bahan kebutuhan pokok
dan jasa yang lain.

~Memang, langkah yang diambil pemerintah member-
lakukan penghematan anggaran bagi departemen/lemba-

ganegamtanpamenguranglefektIvaprogmm,sermber :

bagai bentuk program hemat energi (listrik dan BBM), jika
semua itu bisa tercapai, tentunya sangat bagus.

Tetapi, perlu diingat, jika ternyata opsi penghematan
(selain juga konversi energi) ditempuh lebih karena alas-
an politik, akan jadi lain masalahnya. Semua tentu maf-
hum, jika dilihat dari kalkulasi politik, kebijakan mena-
ikkan harga BBM merupakan kebijakan yang sama seka-
1i tidak populis. Kebijakan tersebut bisa menjadi bume-
rang bagi kepentingan pemilu atau pemilihan presiden
tahun depan.

Jika skenario seperti ini yang terjadi, yang ketiban
sampur adalah pemerintah berlkutnya Ujung-ujungnya,
rakyatlah yang akhirnya akan selalu jadi korban. Pasal-
nya, di kemudian hari, rakyat akan terkena dampak yang
luar biasa besar dengan persentase kenaikan harga BBM
yang lebih tinggi untuk mengompensasi penundaan sebe-
lumnya. Kebijakan nenaikkan harga BBM bukan solusi
yang tepat dalam kondisi seperti saat ini. Itu lebih meru-
pakan mencerminkan kebijakan yang grusa-grusu dan
“cupet akal”. Mestinya pemerintah mencari alternatif
lain yang bisa diterima semua pihak.

LS Sulis Styawan
Mahasiswa FMIPA, Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY)
Depok, Sleman,Yogyakarta
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B BANTUAN LANGSUNG TUNAI

Pemerintah Akan Membagi Paket
Dult Tunal Plus Bahan Makanan |

JAKARTA. Masyarakat miskin
boleh berharap bisa selamat
dari gebukan kenaikan harga
bahan bakar minyak (BBM).
Pemerintah akan kembali mem-
bagikan duit bagi mereka seba-
gai kompensasi kenaikan harga
BBM mulai Juni 2008.

‘Program ini lebih beken ber-
nama Bantuan Tunai Langsung
(BLT). Berbeda dengan BLT
yang berlaku untuk kompensasi
kenaikan BBM pada Oktober
2005, kali ini pemerintah mena-
makan program ini dengan BLT
Plus. Plusnya adalah, selain me-
nerima duit, masyarakat juga
akan mendapatkan bahan pa-
ngan selain beras.

Menteri Negara Perencanaan
Pembangunan Nasional/Kepala
Badan Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional (Bappenas)
Paskah Suzetta mengatakan,
pemerintah h menyediakan
‘dana kompensasi kenaikan har-
ga BBM hingga Rp 35 triliun. Itu
dengan asumsi jika kenaikan
harga BBM maksimal 30%. "Se-
luruhnya a.l,candialokasilmn ke-
pada program pengentasan ke-
miskinan, di antaranya Bantuan

Langsung Tunai (BLT) plus,"
ungkap Paskah, Selasa (6/5).
Untuk mematangka.n program
tersebut, saat ini Bappenas ber-
sama Departemen Keuangan
dan Departemen Sosial sedang
membahas BLT Plus. Mulai dari
Jjumlah dana, sumber duit hing-
ga mekanisme pemhagiannya.
Maklum, BLT Plus kali ini lebih
rumit karena ditambah pula
pembagian bahan makanan.
Paskah menjamin, dalam dua
pekan mendatang, pemerintah

sudah selesai menyiapkan ske-

ma BLT Plus dan cara pembagi-
annya. Sehingga, begitu harga
BBM naik, BLT Plus ini bisa
langsung berjalan. "Tambahan
bahan makanan itu di luar ske-
ma beras miskin." tambah men-
teri dari Partai Golkar ini.
Pemerintah tetap akan meng-
gunakan basis data kemiskinan
BPS untuk kenaikan harga BBM
pada 2005. Artinya, yang akan
menerima jatah BLT Plus ini se-
kitar 19,1 juta rumah tangga
miskin. Jumlah duit yang diberi-

lan selama setahun. g
Cara penyalurannya pun tetap
mengandalka.n PT Pos Indone-
sia atau sama dengan m
me penyaluran BLT 2005. ﬁeka
nisme ini dianggap lebih efektif
apalagi PT Pos memiliki jaring-
an hmgga ke seluruh pelosok
tanah air.

- Cuma, Menteri Keuangan Sri
Muly,am menjelaskan bahwa
pelaksanaan program ini akan
berjalan bertahap. Untuk tahap
pertama, program BLT Plus
2008 mulai bergulir pada Juni-
Desember 2008. "Selanjutnya
diteruskan sampai tahun 2009,"
kata Sri Mulyani. -

Tentu, yang krusial dalam pe-
laksanaannya adalah duit plus
paket bahan benar-benar sam-
pai ke masyarakat. Apalagi, data
para penerima BLT Plus adalah
data Badan Pusat Staﬁstik (BPS)

sedang mengkaji data penerima
BLT 2005, karena persentase
penduduk miskin kan turun, se-

mungkin penerima BLT

~ hingga
ka~ <epada setiap rumah tangga Hnsjugatumn, kata Paskah.

r «in pun kemungkinan masi‘i
s a, yakni Rp 100.000 per bu-

Ham Hondcus Benedictus
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PGN dan Petross Capai Kesepakatan

Berdasar kesepakatan kedua perusahaan, Petros harus mencicil utang ke PGN hingga lunas pada Desember 2008




“dep den dari Pemprov‘ DKI

masih bekerja. "Tim masih terus

menghitung nilai utang ke Pet-

ross untuk investasi SPBG 2
kata Peni.

‘Kisruh bermula saat Petross
menang tender pembangunan
dua SPBG pada 2005. Saat itu,
Pemprov meneken pel;ianupn
kenasama dengan Petross da-

SPBG di Ja-

: %Perlnﬁs Kemerdekaan dan

Rawa Buaya mulal November
2005.

~ Dalam pel:ianjian tersebut,

Pemproyv punya kewajiban un-
tuk ikut urun investasi senilai

lﬁmlhar Total nilai investasi
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Rencana Kenaikan Harga

BBM Undang Pro Kontra

Kenaikan harga bahan pokok sudah terjadi sebelum pemerintah menaikkan harga BBM

‘Edyv Can, Antara

SEMARANG. Rencana pemerin-
tah menaikkan harga bahan ba-
kar minyak (BBM) mulai memi-
cu beragam reaksi. Ada yang
pro dengan keputusan itu, na-
mun lebih banyak kontra.

Nah, ada pula sebagian orang
yang hanya bisa pasrah dengan
keputusan pemerintah. "Orang
menerima keputusan dari atas,"
kata Kamari, warga Kedungwin-
ong, Tembalang, Semarang,
Jawa Tengah, kemarin (6/5).
O"' Sebagian lagi menganggap,

kenaikan harga BBM ini bakal
menyengsarakan hidup mereka.
"Kalau bensin naik otomatis
kami pedagang kecil ini akan

terbebani. M ag saja sudah
sulit untuk berjualan," ujar Rus-
man, pedagang di Makassar.
Sebaliknya, pemerintah yakin
usaha mikro kecil menengah
(UMKM) bakal tetap bertahan.
"UMKM sebenarnya merupakan
komunitas pengusaha yang pa-
ling kenyal dan paling bisa ber-
adaptasi," kata Menteri Koperasi
dan UMKM Suryadharma Ali.

Harga pangan naik lagi

Banyak pula yang mulai panik
dengan rencana pemerintah. Ini
terlihat dari antrean panjang di
sejumlah pom bensin di Banjar-
masin, Kalimantan Selatan. An-
trean sepeda motor dan mobil
terlihat mengular di sebagian
besar pompa bensin.

Memang, pemerintah belum
memutuskan waktu kenaikan
harga BBM. Yang jelas, kini,
harga bahan pokok sudah lebih

R SR
"Orang seperti
saya ini bisa apa
kecuali menerima
keputusan dari
atas," katanya.

dulu naik. Harga bahan pokok
bahkan sudah mencuri start se-
belum pemerintah menaikkan

harga BBM.
Di Makassar, Sulawesi Sela-

tan, kenaikan harga bahan po-

9%

kok ini bahkan sudah terjadi
sejak sepekan lalu. Kisarannya
5% hingga 10%.

Contohnya, harga minyak go-
reng curah yang sebelumnya
sempat turun kini mulai beran-
jak tinggi lagi, dari Rp 11.00C
seliter menjadi Rp 12.000 seliter
Cabe kecil yang pekan lalu ha-
nya Rp 10.000 sekilo kini me-
lambung menjadi Rp 15.000 per
kilogram (kg). Begitu pula de-
ngan harga telur ayam yang
beringsut dari Rp 23.000 per rak
menjadi Rp 26.000 per rak.

Pemerintah Kota Makassai
terpaksa turun ke lapangan un
tuk meredam gejolak harga ma
kanan ini. Mereka mengimbat
agar para pedagang tidak me
nimbun stok bahan pangan. "Ja
ngan berspekulasi dengan me

nimbun stok agar suplai barang
ke pasar tetap lancar untul
mencegah terjadinya gejolal
harga," kata [lham Arif Sirajud
din, Walikota Makassar.

) Kenaikan harga bahan pangar
Jugaterjadi di Banjarmasin. Har
ga minyak goreng curah kuning
yang sebelumnya Rp 9.800 pes
liter kini merangkak naik men:
jadi Rp 10.000 per liter. :
 Minyak goreng curah putit
juga naik dari sebe Rr
12.250 per liter menjadi Rp
12.650 per liter, daging sapi yang
sebelumnya harga stabil Rp
58.000 per kilo naik menjadi Rp
59.000 per kilo. Harga daging
ayam juga melonjak tajam de-
ngan kenaikan mencapai 18,75%
dari sebelumnya Rp 20.000 per
kg menjadi Rp 23.750 per kg.
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- Pemerintah belum
membuat kajian un-
tung-ruginya.
JAKARTA — Pemerintah mem-
pertimbangkan untuk keluar
dari keanggotaan Organisasi
Negara-negara Pengekspor
Minyak (OPEC). Alasannya,
Indonesia saat ini bukan lagi
negara net exporter minyak.
. Presiden Susilo Bambang
| Yudhoyono menyatakan hasil
' rapat terbatas kabinet mem-
| bahas soal keanggotaan Indo-

Rencana Indonesia Keluar

dari OPEC Mencuat

nesia di OPEC. "Apakah ma-

sih tetap (sebagai anggota)
atau tidak," ujarnya kemarin.

Yudhoyono menjelaskan In-
donesia saat ini bukan bukan
lagi net exporter minyak. Mi-
nyak yang diimpor lebih ba-
nyak daripada yang diekspor.
"Apalagi produksi minyak ki-
ta sekarang semakin turun,”
katanya.

Menurut dia, keputusan ke-
luar dari OPEC atau tidak se-
telah melihat rencana kenaik-
an produksi minyak nasional
pada tahun ini. "Produksi mi-
nyak saat ini di bawah satu
juta barel," katanya. Pemerin-
tah berencana menaikkan
produksi minyak menjadi sa-
tu juta barel per hari dari tar-
get APBN sebesar 927 ribu
barel.

from the oven, jadi kami ma-
sih mengkajinya,” ujarnya.
Menurut Purnomo, Indone-
sia pada tahun ini tidak akan
keluar dari OPEC karena te-

lah membayar iuran keanggo-

taan. Menurut dia, wacana
keluar atau tidak dari OPEC
bukan karena penurunan pro-
duksi minyak nasional.

Ketua Kamar Dagang dan
Industri Indonesia Muham-
mad S. Hidayat menyatakan
dukungannya Indonesia kelu-
ar dari OPEC. "OPEC organi-
sasi pengekspor Kalau tidak
ekspor, kan diketawain, jadi

mempertahankan produksi
minyaknya. :

Kurtubi mengungkapkan,
produksi minyak mentah ha-
nya 927 ribu barel per hari,
padahal konsumsi bahan ba-
kar minyak mencapai 1,4 juta
barel per hari. Dia menam-
bahkan, selama delapan ta-
hun terakhir produksi minyak
nasional anjlok. Padahal sum-
ber minyak di perut bumi In-
donesia sekitar 80 miliar ba-
rel. "Ini kondisi tragis," ujar-
nya kepada Tempo.

Anggota Komisi Energi,
Tjatur Sapto Edy, menolak

Menteri Energi dan Sumber wajar saja kalau Indonesia ke- rencana pemerintah keluar
daya Mineral Purnomo Yusgi- luar dari keanggotaan," kata- dari OPEC. Dia menilai Indo-
antoro mengatakan pemba- nya. nesia mendapat banyak man-
hasan keluar atau tidak- dari Pengamat perminyakan faat dari keanggotaannya.
OPEC masih merupakan wa- Kurtubi menyatakan hal yang "Kita bisa mendapatkan ber-
cana. Menurut dia, pemerin- sama. Menurut dia, kepen- bagai macam informasi dan
tah belum membuat kajianse-  tingan Indonesia berbeda de- kajian strategis soal permi-

cara mendalam mengenai ren-
cana tersebut. "Masih fresh

ngan anggota OPEC lainnya.
Indonesia dinilai telah gagal

nyakan dunia,” katanya.
@ ALI NUR YASIN | NININ DAMAYANTI | AGUS SUPRIVANTO
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 Produks, Ekspo, dan Impor Minyak Nasonal

Produksi minyak mentah dan kondensat:

927 ribu barel per hari

Produksi minyak diolah kilang Pertamina:

600 ribu barel per hari

Ekspor minyak mentah: 347 ribu barel per hari
~ Impor minyak mentah: 302 ribu barel per hari
Impor bahan bakar minyak: 550 ribu barel per hari

W Mendapat informasi data tentang kebutuhan dan pasokan
minyak dunia.

M Kerja sama dengan anggota OPEC untuk mengamankan
stok bahan bakar.

M Kerja sama ekonomi dan politik dengan negara anggota
lainnya.

W Indonesia bukan lagi net exporter minyak (impor lebih dari
besar ekspor)

M Produksi minyak Indonesia terus menurun (dari 1,2 juta
barel pada 2002 menjadi 950 ribu barel pada 2007)
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Pengusaha Pelayaran Surabaya

B MIGAS DAN PANAS BUMI
L O ENERGI ALTERNATIF
!

@ AR APR  @MEJ JUN  JUL
| 23456089l011121314ls 16 17
. HALAMAN: (6 e
A W DAMPAK 1ARGA BBM NAIK

SURABAYA. Efek domino kena- kos pelayaran tak lebih besar
ikan harga Bahan Bakar Minyak  dari kenaikan harga BBM ber-
3M) bersubsidi mulai mun-  subsidi sebesar 30%. "Naik itu
: pelayaran di Su- pasti. Tapi, besarnya berapa,
Jawa Timur, misalnya, kami masih melihat perkem-
mengaku akan menaikkan tarif —bangan," kata Ketua INSA Tan-
pelayaran (freight). jung Perak Surabaya, Prabowo
Rencana ini muncul setelah  Budhy Santoso, kemarin (6/5).
pemerintah resmi menyatakan Pengusaha pelayaran dari Su-
akan menaikkan harga BBM, rabaya perlu menaikkan tarif
pada Senin (5/6). Namun, para  sebab porsi biaya BBM menca-
pengusaha belum memastikan  pai 30%. Akibatnya tarif pelayar-
persentase kenaikannya. Aso- an mau tidak mau harus naik.
siasi Pengusaha Kapal Indonesia  "Kenaikan itu akan kami laku-.
atau Indonesian Shipowner As-  kan secara perlahan-lahan. Apa-
sociation (INSA) Surabaya ma-  lagi, kami juga sudah melakukan
sih menghitung jumlah kenaik-  kontrak dan harus dilaksana-
‘anny kan," tambah Prabowo.
~ Kemungkinan, kenaikan ong- Saat ini persentase kenaikan

-

Akan Menalkkan Tarif

tarif pelayaran _masih dihitung
esuaikan dengan harga
miny dunia. Namun INSA

Tarif pelayaran
baru nanti
mungkin di bawah
kenaikan harga
BBM bersubsidi.

Tanjung Perak berjanji akan
menekankan efesiensi biaya se-
hingga kenaikan tarif tidak ter-
lampau tinggi. "Penghitungan
itu termasuk kemungkinan me-

nekan tmgkat keuntungan se
hingga kenaikan tarif tidak l:er
lalu besar dan ekspor tetap ber
jalan," katanya.

Kalangan eksportir Jawa 'ﬂ-
mur memaklumi rencana kena-
ikan ini, asalmikxwaﬁdakteﬂw
lu tinggi. Dengan begitu, ekspor-
tir tidak semakin membe
tarif angkutan. "Kalau naik, j&
ngan terlalu tinggi agar eksnog

tetapbagaitah, mm
Gabungan 0

mawan Asrikan.

kenaikan harga BBM a.kan se-

makin memukul usaha usaha angkut-:
an. Alasannya, kenaikan harga
BBM pada 2005 lalu masih ber-
dampak pada penurunan jumlah
penumpang yang saat itu men-
capai 50%.

Dalam kondisi seperti saat ini
Organda cukup sulit untuk me-
naikkan tarif. Jika tarif angkutan
naik, jumlah penumpang akan
semakin merosot. Namun jika
tarif tidak naik, pengusaha ang- ‘:
kutan menjadi terpuruk. Peng-
usaha angkutan di Surabaya
masih m tarif baru se-
telah BBM naik. "Kami hitung
dulu," kata Wastomi.

‘Umar Idris, Antara

l00
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Orang miskin akan u o e
tunalplus _ : :

JAKARTA — Pemerintah ha-

nya akan menaikkan harga ba-

han bakar minyak maksimal
30 persen tiga pekan lagi. Se-
bagai kompensasinya, peme-
rintah akan mengguyurkan
bantuan langsung tunai bagi
kaum miskin Rp 100 ribu per
keluarga.

Menteri Negara Perencanaan
Pembangunan Nasional Pas-
kah Suzetta mengungkapkan
ada tiga skenario kenaikan
harga BBM, yakni 20 persen, 25
persen, dan 30 persen. “Kena-
ikannya maksimal 30
tidak boleh lebih,” kata Paskah
di Jakarta kemarin.

Wakil Presiden Jusuf Kalla
kemarin juga menyatakan har-
ga BBM akan dinaikkan seki-
tar 30 persen. Ini adalah keti-
ga kalinya pemerintah Yudho-
yono-Kalla menaikkan harga
BBM. Kenaikan pertama pada
Maret 2005 sebesar 30 persen,

dan kedua pada Oktober 2005
sebesar 126 persen.

Menurut Menteri Koordina-
tor Perekonomian Boediono, pe-
merintah belum memutuskan
dilakukan bertahap atau sekali-
gus 30 persen. Namun, Ketua
Kamar Dagang dan Industri
M.S. Hidayat meminta kenaik-
an harga BBM dilakukan seka-
ligus 30 persen agar ada kepas-
tian bagi dunia usaha.

Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono kemarin mengaku
akhirnya memutuskan kenaik-
an harga BBM karena khawatir
anggaran negara jebol oleh lon-
jakan subsidi BBM dari semula
Rp 126 triliun. Pembengkakan
terjadi lantaran harga minyak
dunia terus melambung hingga
tembus US$ 120 per barel pada
transaksi kemarin.

Kalla mengakui kenalkan
harga BBM disambut demon-

strasi menolak keputusan itu.,

Pada kenaikan pertama, demo
berlangsung dua minggu. Se-
dangkan pada kenaikan kedua,
demo cuma seminggu meski
BBM naik sangat tinggi. “Itu
terjadi karena ada kompensasi
bagi kaum miskin. Yang seka-

rang, kompensasinya jauh le-
bih besar,” kata Kalla.

Presiden Yudhoyono pun
menjamin bantuan langsung
tunai (BLT) kali ini akan lebih
baik dibanding program seje-
nis sebelumnya. “Ini BLT plus.
Plusnya banyak. Nanti akan
saya sampaikan,” ujarnya.

Menurut Kalla, sebanyak
19,1 juta keluarga miskin akan
mendapat bantuan tunai Rp 19
triliun. Adapun target keputus-
an ini memang orang mampu
yang suka membeli BBM subsi-
di. “Masak, naik Mercedes atau
Volvo beli bensin murah. Bayar
mahal, dong.”

Kompensasi itu akan diam-
bil dari penghematan subsidi

Rp 35 triliun akibat kenaikan
harga 30 persen. Separuh dari
subsidi yang dihemat, kata
Kalla, akan digunakan untuk
perlindungan kaum miskin.

- Separuhnya lagi untuk mengu-

rangi defisit anggaran, yang
bisa mencapai 2,1 persen dari
produk domestik bruto.
Penjelasan berbeda datang
dari Paskah. Menurut dia, se-
luruh penghematan akan disa-
lurkan untuk pengurangan ke-
miskinan dan penciptaan la-
pangan kerja. “Jadi, tidak ada
satu sen pun untuk belanja.”
Namun, Ketua DPR Agung
Laksono tidak yakin kompen-
sasi akan membantu orang
miskin. “Sejak awal saya tidak
setuju. Sebab, kalau harga di-
naikkan, berarti beban beralih
ke rakyat.” @ AGuS SUPRIVANTO | ANTON APRI-
ANTO | NININ DAMAYANTI | DW) RIYANTO AGUSTUAR | HERI

(0]






HUBUNGAN MASYARAKAT

- DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
® KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA. O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
| O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
| O REPUBLIKA o
KODE : O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGI
% MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
& AN FEB  MAR APR (MED) JUN JUL  AGST SEPT  OKT NOV  DES
123456@891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 °29 30 3!
HALAMAN: 8.5 TAHUN 2008

Kenaikan Harga BBM Sentimen
Positif bagi Indeks Saham

Indeks Juni bisa
mencapai
2.700-2.900.

JAKARTA — Kalangan ekonom
menilai langkah pemerintah
menaikkan harga bahan ba-
kar minyak bersubsidi akan
memberi sentimen positif bagi
pergerakan saham di Bursa
Efek Indonesia.

Kepala ekonom dari Insti-
tut Riset Danareksa, Purbaya
Yudhi Sadewa, mengatakan
kenaikan harga BBM membu-
at investor di pasar modal,
terutama asing, akan lebih ya-
kin terhadap kemampuan

anggaran pemerintah. "Dam-
paknya, mereka akan mau.
menanamkan modalnya di si-
ni," katanya kemarin.

Dia mengatakan kenaikan
harga BBM secara drastis pa-
da akhir 2005, dengan rata-
rata 70 persen, telah memberi
sinyal positif sehingga indeks
BEI pada 2006 terus naik,
meskipun pada saat itu kon-
disi ekonomi mengalami pe-
lambatan dan tingkat inflasi
relatif tinggi.

Purbaya menilai jatuhnya
indeks harga saham gabung-
an (IHSG) beberapa waktu la-
lu karena investor tak yakin
dengan kemampuan anggar-
an negara menghadapi tinggi-

. nya harga minyak dunia. Tak

hanya saham, pasar obligasi
negara pun jatuh.

"Sebelum  pengumuman
jatuh karena investor asing ya-
kin APBN akan runtuh. Kena-
ikan harga BBM justru akan
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- PRODUKSI MINYAK TURUN k.
Indonesia Bernia
Keluar dari OPEC

JAKARTA. Pemerintah Indone-
sia akhirnya menyadari bahwa

‘sesungguhnya kita tak layak lagi

menjadi anggota negara-negara
pengekspor minyak alias Orga-
nization of Petroleum Exporting
Countries (OPEC). Karena sejak

‘tahun 2000 lalu impor minyak

mentah Indonesia sudah lebih
besar ketimbang ekspor.
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono menyatakan, renca-
na Indonesia mundur dari OPEC
ini lantaran saat ini Indonesia

sudah murni menjadi negara

pengimpor minyak atau istilah-
nya nett oil importer. "Karena
itu kami berpikiran untuk se-
mentara mengundurkan diri
dari OPEC sambil meningkat-
kan produksi minyak sehingga
pantas menjadi anggota OPEC
lagi," kata Presiden saat mem-
buka Musyawarah Rencana
Pembangunan Nasional 2008,
Selasa (6/5). 3
Maklum produksi minyak
mentah Indonesia terus merosot
dalam bebarapa tahun terakhir.
Kalau sebelumnya bisa melam-
paui 1 juta barel per hari, kini
produksi cuma bisa mencapai

s

(%

927.000 barel per hari.

Presiden menyatakan, saat ini
pemerintah sedang berupaya
meningkatkan produksi dari su-
mur-sumur minyak tua, sembari
mendorong investasi di bidang
pertambangan. "Tapi butuh
waktu satu hingga tiga tﬂnm ke
depan," lanjut SBY. i

Jika itu yang diinginkan, Ke-
tua Umum Kadin MS Hidayat
menyal%!lbnkan -agar pemerintah
memperluas investasi di bidang
pertambangan dan memberikan
insentif pajak. Dengan begitu,
para kontraktor migas terpacu
menggenjot produksi.

Menteri ESDM Purnomo Yus-
giantoro mengakui rencana ke-
luar dari OPEC ini mengemuka
dalam rapat kabinet terbatas di
Kantor Presiden, Senin (5/5).
Dalam rapat tersebut pemerin-
tah tidak hanya membahas opsi
kenaikan harga BBM tetapi juga
rencana untuk keluar dari

OPEC. "Tapi tidak tahun ini, ka--

rena sudah terlanjur bayar iuran
keanggotaan," kata mantan Sek-
retaris Jenderal OPEC itu.

' Yohan Rubyantoro
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Indonesia Keluar dari OPEC

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sedang berp:dato di depan peserta Musyawarah Perencanaan Pembangunan Nﬂanal

(Musrenbangnas) 2008 di Jakarta, kemarin (6/5). Dalam sambutannya Presiden mengatakan pemerintah Indonesia sedang s

mempertimbangkan untuk keluar dari Organization of Petroleum Exporting Countries (OPEC) atau organisasu eksportir mlnyak
o&bab secara neto Indonesia sudah lama menjadi negara pengimpor minyak. ' :
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Kontrak Bagi

|

Rugikan Pemerintah

... [JAKARTA] Dalam bebera-
pa kontrak bagi hasil minyak
dan gas (migas) selama ini, se-
ring kali Pemerintah Indone-
sia rela kehilangan bagiannya
hanya untuk menarik inves-
tor. Seperti kasus kentrak bagi
hasil dengan Exxon Mobil di
Blok Natuna D Alpha dengan
pola bagi hasil Indonesia nol
persen, Exxon 100 persen.

—....Kasus lainnya adalah pada

Blok A Aceh. Pemerintah te-
lah menyetujui usulan kon-
traktor untuk perubahan pem-
bagian hasil antara pemerin-
tah dan kontraktor dari 65:35
menjadi 51:49. Padahal, stan-
dardisasi pola bagi hasil yang
ditetapkan adalah 85:15 untuk
minyak dan gas 70:30.

Hal itu dikritik oleh para
ekonom, yang menganggap pe-
merintah melakukan berbagai
kesalahan. Akibatnya, keka-
yaan migas Indonesia terlalu
didominasi oleh perusahaan
minyak asing.

“Pembagian 65:35 di Blok A
Aceh adalah kesalahan besar.
Seharusnya, dipatok 85:15
agar Indonesia untung,” kata
ekonom dari Institute for De-
velopment of Economic and Fi-
nance Indonesia (Indef) Imam
Sugema kepada SP, Minggu
(4/5), di Jakarta.

Hal senada juga dikatakan,
ekonom dari Bank Mandiri,
Martin Panggabean. Dia me-
nyesalkan kebijakan yang
menguras kekayaan migas In-
donesia itu, yang terlalu dido-
minasi oleh perusahaan mi-
nyak asing. “Indonesia tidak
diuntungkan dengan kontrak
bagi hasil masa kepemimpin-

an Orde Baru. Seharusnya,
ada: renegoisasi kontrak kerja

sama dengan perusahaan
asing,” katanya.

Pemerintah lanjut Martin,
harus tegas pada para kon-
traktor asing dalam kontrak
pembagian hasil produksi.
“Tidak seharusnya kontraktor
mendapat persentase bagi ha-
sil yang besar,” kata Martin.

Saat ini, 80 persen produk-
si minyak nasional berasal
dari kontraktor perusahaan
asing dan 20 persen dari per-
usahaan nasional. Indonesia
mengandalkan produksi dari
10 dari 55 kontraktor, yaitu

Chevron Pasific Indonesia,

(CPI), PT Pertamina EP, Cono-
coPhilips' SNSB, Inpex, China
Nasional Offshore Oil Corpo-
ration (CNOOC), Total Indone-
sie, Medco EP Rimai, BP, BOB
CPP, dan Pertamina Hulu-
PPI/JOA-JOB.

Sebelumnya, Kepala BP
Migas yang baru, R. Priyono
kepada SP seusai pelantikan
dirinya, Selasa (29/4) menya-
takan, renegoisasi kontrak ti-
dak menjadi agenda kepemim-
pinannya. “Kami harus meng-
hormati kontrak yang telah
ada,” ujar Priyono.

Transparan

Sementara itu, Pantoro Kus-
wardono dari Wahana Ling-
kungan Hidup (Walhi) dan
pengamat perminyakan, Kur-
tubi mengatakan, perlunya
transparansi pada kontrak bagi
hasil agar semua pihak dapat
mengontrol dan menghindari
terjadinya penyelewengan.

Kontrak bagi hasil produk-

si (contract production sha-
ring) dianggap sebagai rahasia
negara. Ada 150 lebih blok mi-
nyak di Indonesia dengan ka-
rakteristik kontrak bagi hasil
yang bervariasi. “Seharusnya,
ada transparansi sehingga ki-
ta bisa tahu apa yang harus di-
perbaiki dari kontrak terse-
but,” katanya.

Kurtubi pun mengatakan
hal yang sama. Dia menegas-
kan, Badan Pengatur Hulu Mi-
nyak dan Gas (BP Migas), yang
bertindak sebagai pengendali-
an dan pengawasan produksi
migas nasional, harus terbuka
terkait dengan kontrak kerja
sama dengan kontraktor terma-
suk dalam hasil produksi, kon-
trak bagi hasil dan biaya-biaya
operasional dan m‘{estas1 (cost
recovery).

Kurtubi mengkrltlk kiner-
ja BP Migas yang tidak bagus.
‘Dikatakan, cost recovery tidak
dikontrol secara efektif oleh
BP Migas sehingga membeng-
kak luar biasa, sementara pro-
duksi migas anjlok.

Ketidakberesan pengelola-
an BP Migas, terbukti dari ha-
sil audit BPK dan BPKP atas
laporan keuangan BP Migas
pada 2006, yang mengungkap-
kan adanya kerugian negara
sebesar US$ 2,3 miliar. ;

“Ada pengeluaran yang bu-
kan biaya operasional dima-
sukkan ke cost recovery, seper-
ti sumbangan untuk tsunami
dan sumbangan pembangunan
sekolah-sekolah internasional.
Seharusnya, sumbangan itu
ditanggung oleh perusahaan
kontraktor migas tersebut,”
paparnya. [DLS/N-6]
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ﬁ*ALWN: ) Jelang Kenaikan Harga BBM

TAHUN 2008

[JAKARTA] Pemerintah Bantuan Langsung Tunai lama penduduk miskin, yang
diingatkan untuk memulih- (BLT) agar masyarakat tetap dikumpulkan pada akhir 2005
kan daya beli masyarakat, ter- memiliki daya beli. sampai 2006. Menurut data
utama kaum miskin, yang di- Secara terpisah, Sandiaga Bappenas, kemiskinan di In-
perkirakan paling berat me- Uno juga mengingatkan, se- donesia masih sekitar 16-17
nanggung dampak kenaikan lain menyusun program ja- persen dari jumlah penduduk,
harga bahan bakar minyak ring pengaman bagi rakyat atau sekitar 38 juta jiwa.
(BBM). Untuk itu, pemerintah miskin, seperti BLT, pemerin- Namun, program itu dikri-
diminta menyiapkan program tah juga perlu memberi insen- tik ekonom Aviliani. Menu-
subsidi bagi masyarakat mis- tif bagi usaha mikro, kecil, rutnya, BLT tidak efektif un-

kin. Selain itu, pungutan-pu- dan menengah (UMKM). tuk membantu meringankan

ngutan ekstra yang membe- Sementara itu, MS Hidayat beban masyarakat miskin jika

ratkan dunia usaha juga di- meminta pemerintah mengha- harga BBM dinaikkan. Pembe-

minta untuk dihapuskan. pus pungutan-pungutan eks- rian BLT, tidak bisa mencipta-
Seruan itu dikemukakan tra yang tidak diperlukan. Ke- kan lapangan kerja.

kalangan pengusaha, masing- naikan harga BBM, otomatis Secara terpisah, ekonom

masing Ketua Umum Asosiasi harga pangan dan kebutuhan Hendri Saparini menilai, me-
Pengusaha Indonesia (Apin- lainnya, termasuk transporta- naikkan harga BBM dirasa ti-
do) Sofjan Wanandi, Ketua si akan naik. dak adil dan akan membebani
Umum Himpunan Pengusaha Pendapat yang lain dike- masyarakat. Untuk menopang
Muda Indonesia (Hipmi), San- mukakan Direktur Eksekutif lonjakan subsidi BBM, peme-
diaga S Uno, dan Ketua Umum Lembaga Kajian Reformasi rintah harus menaikkan lifting
Kamar Dagang dan Industri Pertambangan dan Energi, Pri produksi minyak hingga men-
Indonesia (Kadin) MS Hida- Agung Rakhmanto, bahwa ke- capai level 1 juta barel per hari.
yat, di Jakarta, Selasa (6/5) pa- putusan menaikkan harga Pemerintah juga dapat me-
gi, menanggapi keputusan pe- BBM sebaiknya bukan demi mangkas anggaran pengeluar-
‘merintah untuk segera mena- menyelamatkan APBN sema- an, mengurangi alokasi pemba-
ikkan harga BBM. Sebelum- ta. “Menyelamatkan anggaran yaran utang, memangkas biaya
nya, pada Senin (5/5), Presiden tetapi masyarakat justru sema- impor BBM dan pos dana bagi
Susilo Bambang Yudhoyono Kkin terpuruk, akan menimbul- hasil dari windfall profit (keun-
menegaskan, pemerintah telah kan persoalan baru. Program tungan yang diperoleh akibat
“berketetapan untuk memilih kompensasi atas kenaikan har- kenaikan harga minyak).
opsi menaikkan harga BBM. ga BBM harus dilaksanakan Penolakan terhadap renca-
Sofjan Wanandi mendu- sungguh-sungguh,” katanya. na kenaikan harga BBM mu-

Beli Masya.rakat ’

" kung pilihan pemerintah ter- lai muncul. Di Surabaya, mi-
sebut. Menurutnya, kalangan Siapkan BLT salnya, puluhan mahasiswa
pengusaha kemungkinan ti- Pada kesempatan sebelum- yang tergabung dalam Him-

dak terlalu terbebani dengan nya, Sekretaris Menteri Nega- punan Mahasiswa Islam (H-
dampak kenaikan harga BBM ra Perencanaan Pembangun- MI) Institut Agama Islam Ne-
tersebut. “Karena kami (peng- an Nasional/Sekretaris Uta- geri (IAIN) Sunan Ampel Su-
usaha) sudah menggunakan ma Bappenas, Syahrial Loetan rabaya, berunjuk rasa di de-
harga (BBM) internasional,” mengungkapkan, untuk pan Kantor DPRD Jatim, Su-
jelasnya. - mengkompensasi kenaikan rabaya, Senin (5/5). Mereka
Namun, dia mengingat- harga BBM, pemerintah me- mengingatkan, saat ini ba-
kan, kenaikan harga BBM nyiapkan skema BLT bagi ma- nyak masyarakat miskin ti-
akan-sangat memberatkan syarakat kurang mampu. dak mampu membeli sejum-
masyarakat miskin. Bantuan, Untuk pemberian BLT, pe- lah kebutuhan pokok.
kata dia, bisa dalam bentuk merintah mwggda data [CNV/DLS/H-13/D-10/M-16/080]
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Berlomba
Naik

JAKARTA (MI): Hanya berselang satu hari setelah pe-
merintah memastikan kenaikan harga bahan bakar mi-
nyak (BBM), harga-harga bahan pokok di sejumlah dae-
rah langsung terkerek, kemarin. Padahal, pemerintah
belum menentukan kapan harga BBM dinaikkan dan
berapa besar kenaikannya.
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Demo BBM Pun Rusuh

Sopir, Nelayan, Pedagang, dan Kontraktor 'Muéa‘LMengeluh

MAKASSAR, KOMPAS —

Bentrok antara mahasiswa
pengunjuk rasa dan polisi

pecah, Selasa (6/5) siang,
ketika 150-an mahasiswa
berusaha memblokir arus
lalu lintas Jalan Sultan
Alauddin, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Polisi
dilempari batu ketika
berusaha membubarkan
aksi unjuk rasa menentang
rencana pemerintah
menaikkan harga bahan
bakar minyak.

Sedikitnya dua polisi dan se-
orang mahasiswa terluka dalam
insiden itu. Polisi menangkap
sembilan mahasiswa.

Sejak pukul 10.15, puluhan ma-
hasiswa Universitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin mulai berunjuk
rasa di badan Jalan Sultan Alaud-
din. Mereka memprotes rencana
pemerintah menaikkan harga ba-

han bakar minyak (BBM) dengan
berorasi dan membakar ban sam-

bi'l_ uduk di tengah jalan sehingga

i arus lalu lintas.

Puluhan mahasiswa kemudian
icoba menyandera sebuah
ski BBM Pertamina yang

Lany

melingasi Jalan Sultan Alauddin.

olisi mencoba mencegah ma-

hasiswa menguasai truk tangki

tersebut. Polisi selanjutnya me-
nangkap lima mahasiswa. :

Para mahasiswa melempari
polisi dengan batu dan berteriak
meminta rekan mereka dibebas-
kan. Mahasiswa kembali berorasi
di tengah badan jalan dan me-
Jarang setiap kendaraan melintasi
jalan di depan pintu gerbang uta-
ma Kampus UIN Alauddin. _

Aksi pelemparan batu kembali
terulang sesaat setelah Kepala

Kepolisian Resor Kota Makassar
rnmmun Komisaris Besar Ka-
maruddin mencoba berdialog de- *

N



TIMUR/ABBAS SANDJI

Sejumlah mahasiswa dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, Makassar, diamankan aparat
kepolisian saat berdemo tolak kenaikan harga BBM di depan Kampus UIN Alauddin, Makassar, -
Sulawesi Selatan, Selasa (6/5). Seorang petugas kepolisian berpakaian preman terkena lemparan batu
saat terjadi demo dan satu mahasiswi pingsan terinjak saat demo dibubarkan petugas.

ngan mahasiswa yang menutup
Jalan Alauddin. Polisi mengan-
cam akan membubarkan secara
paksa para mahasiswa sehingga
para mahasiswa berlarian me-
masuki kampus mereka.
Suasana kembali ricuh karena
dari dalam kampus mahasiswa
melempari polisi yang berada di
Jalan Alauddin dengan batu. Dua
polisi yang mencoba memasuki
kampus terkena lemparan batu
dan terluka. Setelah 15 menit,
pelemparan batu mereda.

Keluhan masyarakat
Sejumlah sopir bus kota di
Yogy: >ngusaha otobis Ci-
rebon, Cilacap, para pe-
ar Magelang, serta kon-
“traktor di Yogyakarta dan Ban-

dung mengungkapkan kekhawa-
tiran mereka jika harga BBM na-

. ik. Bayangan kerugian besar dan

macetnya usaha mereka akan ter-
jadi di tengah naiknya harga ba-
rang kebutuhan lain mengikuti
naiknya harga BBM.

”Pemerintah ngawur. Mbok,
ya, tahu kondisi orang-orang se-
perti saya. Dengan solar Rp 4.500
per liter dan tarif Rp-2.000, pe-
numpang sudah sepi karena me-
milih naik motor,” keluh Dian
(33), sopir bus Puskopkar di Yog-
yakarta Jalur 15.

Sekretaris Organisasi Pengu-
saha Nasional Angkutan Bermo-
tor di Jalan (Organda) Cirebon
Didik Z Hans mengatakan, peng-
usaha tidak bisa serta-merta me-
naikkan tarif karena penumpang

akan mengeluh dan memilih mo-
da transportasi lain.

Kenaikan harga BBM, menu-
rut Sukamto, Ketua Kamar Da-
gang dan Industri Daerah (Ka-
dinda) DIY, yang juga Ketua Ga-
bungan Pelaksana Konstruksi
Nasional Seluruh Indonesia (Ga-
pensi) DIY, akan memukul sektor '
usaha di DIY dan melumpuhkan
daya beli masyarakat kecil.

Menurut Maryadi (38), nela-
yan Desa Cilacap, Kecamatan Ci-
lacap Selatan, jika harga BBM
naik lagi, sama saja akan membu-
nuh nelayan. ”Kami sudah terce-
kik dengan harga BBM yang ma-
hal. Apalagi kalau harga BBM
naik lagi, akan jadi apa,” ujarnya.

(RWN/PRA/A02/THT/CAS/
MDN/ROW/BAY/EGI)
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Harga BBM Berpacu

Harg

~"_-w--—.~,m...,. .

of: Barang

Ketldakjelasan jadwal kenalkan BBM mula| memicu berbagai spekulasi

Yohan Rublyantoro,
Hans Henricus Benedictus

JAKARTA. Pemerintah sudah

pasti akan menaikkan Bahan
Bakar Minyak (BBM) bersubsidi
maksimal 30%. Kenaikan kali ini
mencontoh kenaikan BBM pada

.[aret 2005. Pertanyaannya, ka-

pan harga akan naik? Inilah yang
belum terjawab.

Jadwal yang belum pasti itu
membuat suasana di pasar men-
jadi penuh spekulasi. Ekspekta-
si inflasi pun meningkat. Itu se-
babnya Ketua Umum Kadin MS
Hidayat meminta pemerintah
segera mengumumkan kenaikan
BBM. Pengumuman yang cepat
bisa mencegah spekulasi dan

mengurangi ulah periimbun

' BBM. Langkah ini juga menghin-

dari lonjakan harga barang-ba-
rang lain, yang cenderung sudah
melesat lebih dulu. "Makin cepat
makin baik," tegas Hidayat.

Gelagat itu memang sudah
tampak, Di banyak daerah, pe-
dagang langsung menalkkan
harga barang begitu tahu peme-
rintah berencana menaikkan
harga BBM. Bahkan di Kaliman-
tan Selatan, stok BBM di pompa
bensin habis karena aksi para
penimbun.

Sejauh ini, sinyal yang sudah
tegas baru soal besarnya kena-
ikan yang tak lebih dari 30% itu.
Alasannya, pemerintah tak ingin

-

kenaikan terlalu berdampak ke- -

pada masyarakat. "Pemerintah-
an SBY-JK sudah dua kali mena-
ikkan BBM. Kenaikan sekarang
hampir sama dengan yang per-
tama pada Maret 2005 atau mak-
simal 30%," kata Wakil Presiden
Jusuf Kalla, kemarin (6/5).
Sebelumnya, dalam skenario
Departemen Keuangan per 26
April 2008, pemerintah akan
menaikkan harga BBM secara
rata-rata sebesar 28,7%. Premi-
um atau bensin akan naik sebe-
sar 33%, dari Rp 4.500 per liter
menjadi Rp 6.000 per liter. Har-
ga solar naik 27,9%, dari Rp
4.300 per liter menjadi Rp 5.500
per liter. Minyak tanah naik 25%,
dari Rp 2.000 per liter menjadi
Rp 2.500 per liter. Kenaikan ini

berlaku untuk semua jenis ken-
daraan, termasuk angkutan
umum.

Dengan kenaikan yang tak le-
bih dari 30%, pemerintah yakin
dampaknya tidak akan membe-
ratkan masyarakat. Selain itu,
pemerintah juga memiliki prog-
ram pengobat rasa pahit masya-
rakat akibat kenaikan ini dengan
program Bantuan Langsung Tu-
nai (BLT) Plus dan Program Pa-
dat Karya. "Hari itu naik, hari itu
juga kami salurkan," janji Kalla.
Kepala Bappenas Paskah Suzet-
ta menjelaskan, dalam dua pe-
kan ini, pemerintah sudah sele-
sai menyiapkan BLT Plus.
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HUBUNGAN MASYARAKAT

Polda Jabar Berhasil Gagalkan Penyelundupan BBM

4

SUBANG (SINDO) Stok bahan bakar mi-
nyak (BBM) jenis minyak tanah di bebera-
pa daerah semakin menipis. Warga harus
antre untuk mendapat jatah minyak tanah.

KelangkaanBBM jugaterjadi
disejumlah stasiun pengisian
bahan bakar umum (SPBU).
Tampak antrean kendaraan
di sejumlah SPBU yang keha-
bisanstok premium. Menurut
Diana, 35, pemilik pangkalan
minyak bernomor NIAP
31.1.186, kondisi ini terjadi
sejak akhir April. Kelangka-
an minyak tanah itu sendiri
disebabkan, adanya pengu-
rangan jatah minyak tanah
dari Pertamina.”Biasanya sa-

tubulan sayamendapat jatah

lebih awal karena persediaan
premium habis. Kelangkaan
premium di wilayah Subang
diyakini karena lambatnya
distribusi BBM ke wilayah
tersebut. Sedangkan di Bojo-
negoro, JawaTimur,beberapa
SPBU kehabisan stok pre-
mium. SPBU-SPBU tersebut
tersebar di KecamatanBalen,
Sumberrejo, Kapas, dan Kota
Bojonegoro. Di SPBU-SPBU
tersebut terpampang peng-
umuman “Premium Habis”.

Sementaraitu,rencanape-
...merintah menaikkan harga
‘BM*W" beragam.
" DPRD 'Kafmpaten Bandung
misalnya, mendesak peme-
rintah pusat untuk tidak me-
naikkan harga . Anggota Ko-
misi B DPR Kabupaten Ban-
dungTb Radityamenyatakan
kenaikan BBM menimbulkan

biaya politik dan sosial yang
lebih besar.

Namun, Sekjen Komite
Indonesia untuk Penghemat-
an dan Pengawasan Energi
Sofyano Zakaria menilai pu-
tusan pemerintah untuk me-
naikkan harga jual BBM di
dalamnegeri dapat dipahami
sepanjang putusan tersebut
dapat memperbaiki kondisi
perekonomian dan pemba-
ngunan nasional, bukan se-
mata-mata untuk mengu-
rangi beban anggaran atas
subsidi BBM. ”Persentase ke-
naikan harga BBM bersubsidi
harus terukur dengan ke-
mampuan daya beli masya-
rakatlemah,” tegasnya.

Dia memaparkan, peme-
rintah harus mengeluarkar
peraturan tentang peruntul
andanpenggunaBBM
sidiyangmempertegassecara
jelas bahwa BBM bersubsidi
digunakan hanya untuk ke-
pentingan alat transportasi
darat nonindustri dan peng-
gunanyaadalahuntukgolong-
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engambil keputusan dalam
suasana kritis seperti seka-
rang sangat tidak enak dan
penuhrisiko.Tapidalam situasiseper-
ti inilah kualitas kepemimpinan se-
orang presiden diuji. Ketika kepen-
tingan rakyat sangat beragam, tugas
seorang pemimpin adalah melahir-
kan jalan tengah dari sebuah dilema.
Dalam konteks bahan bakar mi-
nyak (BBM), terdapat dua kepenting-
an yang bertentangan, yakni kepen-
tingan pemerintah,untukmenaikkan
harga BBM demi meringankan beban
keuangan negara; dan kepentingan
publik, terutama kalangan yang ber-
penghasilan rendah, yang menghen-
daki tidak ada kenaikan harga BBM
agar kehidupan mereka tidak sema-

kin terpuruk.

3 Pengaifman Getir

Bila melihat kepungan persoalan

g membentang, rakyat memang
harus menyadari bahwa kenaikan
harga BBM adalah sebuah pilihan pa-
hit yang harus diterima. Akan tetapi,
bila melihat jejak ke belakang, dam-
pak kenaikan harga BBM bulan Okto-
ber 2005 masih sangat jelas terba-
yang, betapa saatitu daya beli dan be-

lanja masyarakat melemah, investasi
dalam negeri begitu merosot, dan

_—

atkan Ra

k.\kyat

; pengangguranbegltu melejit.

Ternyata,berbagaikebijakanyang
dikumandangkan sebagai bantalan
dari dampak kenaikan harga BBM
hanyaindah di ataskertas.

Dengan menaikkan harga BBM se-
besar 126 % pada Oktober 2005 peme-
rintah mengurangi subsidi BBM dan
menghemat antara RpSO sampai
Rp80 triliun.

Rencananya, penghematan terse-
but bisa digunakan untuk memba-
ngun infrastruktur, memperbaiki pe-
layanan pendidikan dan kesehatan,
serta bantuan langsung tunai (BLT)
bagi masyarakat miskin.

Secara teori, kenaikan harga BBM
hanya mengubah penggunaan dana
pemerintah dari subsidi BBM yang
tidak efisien karena kebanyakan di-
nikmati kalangan menengah atas dan
memicu penyelundupan BBM ke luar
negeri, ke pembangunan infrastruk-

“tur dan pelayanan sosial yang lebih

efisien karena mempercepat pemba-
ngunan serta mengurangi pengang-
guran dan kemiskinan.

Ternyata, kalkulasi di atas kertas
jauh dari kenyataan. Pada paruh per-
tama 2006, kurang dari23% anggaran
pembangunan pemérintah tercair-
kan.Akibatnya,pemerintah memiliki
dana lebih dari Rp50 triliun di Bank
Indonesia (BI), sementara bank pem-
bangunan daerah, pengelola dana
pemerintahdaerah,menyimpanlebih
dari Rp40 triliun dalam bentuk Serti-
fikat Bank Indonesia.

Dana "menganggur” inilah yang

TAHUN 2008
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Kompensasi BB

Disiapkan

" JAKARTA (SINDO)-Se-
telah memastikan kenaik-
an harga BBM, pemerintah
menyiapkan program
kompensasi berupa bantu-
an langsung tunai (BLT).

OKT

NOV DES

27 28 293034
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Program BLT diharapkan dapat mem-
pertahankan daya beli masyarakat
miskin pascakenaikan harga BBM.
Menteri Negara PPN/Kepala Bap-
* penas Paskah Suzetta mengatakan,
dana program BLT berasal dari peng-
i tan anggaran subsidi BBM yang

diperkirakan mencapai Rp35 triliun
‘apabila harga BBM dinaikkan 30%.
"Ini sedang dikaji dan dananyauntuk
BLT plus. Ditransfer semua untuk ke-

- pentingan itu dan tidak ada satu pun

untuk kepentingan belanja,” ujarnya
di Jakartakemarin.

Dia menjelaskan, seiring naiknya
harga BBM bersubsidi, pemerintah
berencana memberikan BLT kepada

19,1 jutarumahmnggamiskin.Setiap ‘

rumah tangga akan memperoleh BLT
sekitar Rp100.000 per bulan di-
tambah bantuan makanan. ”Kebijak-

annya kita siapkan dalam dua pekan

ikan

Men‘ Keuangan Sri Mulyani
ti menuturkan, program BLT
akan dilakukan selama setahun. Ke-
bijakan itu diharapkan dapat men-
jaga daya beli masyarakat. *Program
BLT sedang disiapkan Menteri Sosial,
Bappenas, dan Menteri Koordinq;qr
Kesejahteraan Rakyat. Pola distribu-

inya sama dengan BLT tahun 2005

Sri Mulyani mengakui dampak
inflasi akibat kenaikan harga BBM
tahun ini lebih besar dibanding ke-
naikan Maret 2005 lalu. Berdasarkan
kalkulasinya, apabila harga BBM di-
naikkan 30%, inflasi bulanan pada
Juni 2008 akan mencapai 2,7%.

1o



N@ Maret 2005, saat har-
dinaikkan 29%,infla-
mencapal 1,91%.
asi tahun ini kemung-
kman lebih tinggi karenaada
juga tekanan dari harga
pangan,”katanya.

Menteri Koordinator Per-
ekonomian Boediono me-
nambahkan, bantuan bahan
makanankepadamasyarakat
selamaini telah diberikan da-
lamprogramberasuntuk war-
ga miskin (raskin). Pada ta-
hun ini, jumlah raskin ditam-
bah dari 10 kg menjadi 15 kg
tiap rumah tangga miskin.
“Kita juga akan adakan pen-
jualan beras murah di kan-
tong masyarakat miskin,” ka-
tanya.

Ekonom Indef Aviliani me-
nyarankan pemerintah tidak
mengulang penerapan skena-
rio BLT. Selain tidak mendo-
rong perbaikan kondisi pene-
rima bantuan, BLT juga ter-
bukti tldak mampu mengura-
ngl secaramenda-

ak pas, pemerin-
tahpdld memikirkan skena-
rioagar terciptalapanganker-

jayang bisa memperkuat sisi
‘dayabelimereka,” ujardia.
~ Menurut Aviliani, salah
satu instrumen penciptaan
lapangan kerja yang cukup
tepat direalisasikan peme-
rintah untuk mengantisipasi
kenaikan harga BBM adalah
Program Nasional Pemberda-
yaan Masyarakat (PNPM).
Hanya, program ini harus di-
arahkan pada sektor pertani-
an,sektoryang paling banyak
menyerap angkatan kerjana-
sional. ”Bila itu dikembang-
kan, selain masyarakat kita
dapat kerja, kebutuhan pa-
ngan kita juga bisa ter-
penuhi,” kata dia.

Dorongan Inflasi

Ketua Umum Kamar Da-
gang dan Industri (Kadin) In-
donesiaMSHidayat mengata-
kan, ketidakjelasan besaran
danwaktupenerapankenaik-
an harga BBM dipastikan
mendorong laju inflasi. ”Itu
pasti (mendorong laju infla-
si). Karena itu, saya minta Sri
Mulyani (Menteri Keuangan)
segera naikkan (harga BBM).
Makin cepat, makin baik,”

ujardia.

Menurut dia, kepastian
waktu penetapan dan besar-
ankenaikan juga akan meng-
hapuskan spekulasi kalang-
an pengusaha. Dengan be-

gitu, dunia usaha juga bakal
mempersiapkan penyesuai-
an diri.

”Paling tidak akhir bulan
ini sudah dipastikan. Itu per-
mintaan kami. Apalagi yang
ditunggu pemerintah saat ini
kan menyiapkan dana BLT,”
lanjutnya.

Direktur Eksekutif Institu-
te for Development of Econo-
mic and Finance (Indef) Ah-
mad Erani Yustika mengam-
kan,kemungkinan
inflasi akibat ketidakjelasan
kebijakan itu bersumber dari
keragu-raguan pemerintah
dalam menentukan besaran
dan waktu kenaikan BBM.
”Sekarang kebijakan apa pun

‘silakan diambil pemerintah,

asalkan cepat,”katanya.

Penghematan Total
Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono (SBY) kembali

menyerukan kepada para gu-

¥ e \L

penghematan total pada
energi, listrik, dan BBM. Pre-
siden menegaskan, solusi
yang ditempuh pemerintah
ini dapat menyelesaikan ma-

salah tingginya hargaminyak
global yang henmlm di’&-
lamnegeri. § 5
»Untuk mengatasx tiusg\
nya harga minyak, kita ingin

- kebijakan yang kita tempuh

adalah meningkatkan pro-
duksi minyak dan gas kita ke
depan. Tentu tetap memper-
tahankan Inesinambungan
untuk generasi yang akan
datang,”ujar PresidenSBY di
Jakartakemarin.

Presiden kembali men-
jelaskan tiga pilar dari kebi-
jakan pemerintah menyang-
kut penyelamatan anggaran
pendapatan belanja negara
(APBN). Ketiga pilar tersebut
penghematan menyeluruh
danmengurangisubsidiuntuk
menghindari jebolnya APBN.
Pﬂarheuga,bﬂasaamyahalb
BBM dinaikkan, pe
membantu kalangan le;
mengeluarkanBL’l‘. o
s -

”Pengmangan subsidi ini
termasuk kemungkinan me-
naikkan harga BBM padaper-
sentase tertentu. Meskipun
itu kita pilih, kaum lemah

akan kita berikan perlin-
dungan,” jelasnya.

Presiden berpendapat,
terhadap tingginya harga mi-
nyak dan pangan, harus ada
intervensi masyarakat dunia
bagaimanamencegah pende-
ritaan yang luas di dunia ini.

Resesi atau pelambatan eko-
nomi di AS juga akan terus
berpengaruh secara luas dan
akan dirasakan pula negara-
negaradi seluruh dunia.
Menurut Presiden, peme-
rintah tidak ingin hanya ber-
gantung pada energi fosil.
»Kita punya yang lain, gas.
batu bara, minyak bumi dan
sumber-sumber lain yang
terbarukan. Harga tambang
ini mestinya anugerah bagi
kita karena kita kaya akan
sumber daya mineral yang
juga sangat tinggi hnrganya,
tambahnya.
rarasaﬂsyarlefl
_zaenalnmttaqinl
muhammad ma’ruf)
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